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Skripsi ini membahas mengenai Pemanfaatan Modul Pembelajaran pada 
Program Ekstrakurikuler Tahsin al-Qur’an terhadap Kemampuan Membaca al-Qur’an 
Peserta Didik SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk: 
mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik SMP IT Wahdah 
Islamiyah Makassar sebelum pemanfaatan modul pembelajaran, mengetahui 
kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar 
setelah pemanfaatan modul pembelajaran, dan mengetahui perbedaan yang signifikan 
kemampuan membaca al-Qur’an sebelum dan sesudah pemanfaatan modul 
pembelajaran peserta didik SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen design menggunakan 
desain penelitian one group pretest postest desaign. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar Tahun 
Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 144 peserta didik. Sampel penelitian adalah 
peserta didik kelas VIII B3 dengan jumlah peserta didik 29 orang. Teknik 
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan membaca al-Qur’an dan lembar observasi 
pemanfaatan modul pembelajaran. Pengolahan data pada penelitian ini adalah 
menggunakan analisis statistik deskriktif dan statistik inferensial dengan uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca al-Qur’an peserta 
didik SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar sebelum pemanfaatan modul 
pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 69,86 termasuk kategori sedang. Kemampuan 
membaca al-Qur’an peserta didik SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar setelah 
pemanfaatan modul pembelajaran mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat pada 
nilai rata-rata 86,21 termasuk kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca al-Qur’an 
sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran peserta didik SMP IT Wahdah 
Islamiyah Makassar. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis uji hipotesis dengan 
dengan menggunakan uji paired-sample t test menunjukkan sig. (2-tailed) sebesar 
0,000 < 0,05 yang memberikan kesimpulan bahwa H0 ditolak.  
 Adapun implikasi penelitian ini yakni bagi peserta didik dan guru agar 
memanfaatkan modul pembelajaran ini pada kegiatan program ekstrakurikuler tahsin 







A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia terutama 
ummat Islam. Al-Qur’an juga merupakan mukjizat terbesar yang diturunkan Allah 
swt. kepada Nabi Muhammad saw. Al-Qur’an mengandung petunjuk yang berkaitan 
dengan akidah, akhlak, muamalah, syariah dan lain sebagainya dan rahmat bagi siapa 
saja yang membaca, mempelajari, menghafal, mentadabburi dan mengamalkannya.  
Allah swt. berfirman dalam al-Qur’an QS al-Hijr/15: 9. 
                  
Terjemahnya: 




Ayat ini memberikan jaminan tentang kelestarian dan kemurnian al-Qur’an 
selama-lamanya. Penjagaan Allah terhadap al-Qur’an tidak lepas dari peran manusia 
untuk menjaga keontetikan al-Qur’an, termasuk menjaga keontetikan bacaannya.  
Dalam membaca al-Qur’an, wajib mengikuti bacaan yang diturunkan oleh 
Allah swt. kepada Rasul-Nya, yaitu dengan cara tartil, sebagaimana firman-Nya 
dalam QS al-Furqān/25: 32 yang berbunyi: 
 …          
Terjemahnya: 
…dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).2 
 
                                                             
1
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Syaamil Cipta 
Media,.2013), h. 282. 
2





Hal ini dipertegas lagi oleh Allah swt. dalam firman-Nya QS al-
Muzzammil/73: 4 
 …             
Terjemahnya: 
 …dan bacalah al-Qur’an itu dengan tartil.3 
Berdasarkan dalil-dalil di atas, hendaknya berusaha semaksimal mungkin 
untuk membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid agar dapat terhindar dari 
berbagai kesalahan dalam melafalkan huruf-huruf al-Qur’an. 
Gerakan dakwah al-Qur’an dewasa ini semakin berkembang. Pengentasan 
buta akasara al-Qur’an dari usia kanak-kanak hingga lanjut usia semakin ramai 
digalakkan. Ini merupakan suatu hal yang patut disyukuri dan harus terus 
dikembangkan, sebagai upaya untuk mengantarkan kita agar semakin dekat dan cinta 
kepada al-Qur’an. Belajar membaca dan melafalkan huruf al-Qur’an dengan benar 
menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting.
4
  
Rasulullah saw. bersabda:  
  َناَْمثُع ْنَع  َيِض َر  َُاللّ َْع  ِ  ِيَب لا ِنَع ُه  َص َىل :َلَاق ََملَسَو ِهَْيلَع َُاللّ ُرْيَخ  ََمَلَعت ْنَم ْمُك
 ُقْلا َنآْر .ُهََملَع َو5  
Artinya:  
Utsman bin Affan ra. berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda: Sebaik-baik 
diantara kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya. 
Hadits di atas telah memperlihatkan akan besarnya keutamaan dalam 
mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an, karena merupakan aktifitas yang sangat 
                                                             
3
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 574. 
4
Lembaga Muslimah Wahdah Islamiyah, Buku Panduan ILmu Tajwid 1 (Cet. II; Makassar: 
BP3Q, 2013), h. 15.  
5






mulia bagi seseorang dalam mengerjakan amal shaleh. Rasulullah saw. telah 
memberikan perhatian sekaligus penghargaan yang besar terhadap kegiatan 
mempelajari al-Qur’an. Namun, ada satu hal yang tidak boleh luput dari perhatian, 
bahwa al-Qur’an harus dibaca dengan baik dan benar, sebagaimana ia diturunkan. 
Kesalahan dalam melafalkan huruf al-Qur’an bisa mengubah maknanya. 
Berkaitan dengan hal itu, untuk membaguskan bacaan al-Qur’an maka 
diperlukan pembelajaran cara membaguskan bacaan itu sendiri. Cara ini sering 
dikenal dengan sebutan tahsin al-Qur’an. Tahsin berasal dari hasana, yuhasinu, 
tahsinan yang artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, mempercantik, 
membuat lebih baik dari semula.
6
 Jadi, tahsin al-Qur’an adalah upaya untuk 
memperbaiki dan membaguskan bacaan al-Qur’an. Adapun materi tahsin  al-Qur’an  
yaitu berkaitan dengan ilmu tajwid, yaitu memperbaiki, atau membaguskan, 
mengeluarkan setiap huruf dari makhraj-nya (tempat keluarnya) dengan memberikan 
hak-hak dan mustahak-nya. Hak-hak huruf yaitu sifat asli yang harus ada pada huruf 
tersebut, seperti tebal, tipis, qalqalah dan sebagainya, sedangkan mustahak huruf 
yaitu sifat huruf yang baru datang ketika ada hukum yang mengaturnya seperti 
idgham, ikhfa, dan sebagainya.
7
 Oleh karena itu, ilmu tajwid sangat penting dalam 
pembacaan al-Qur’an. Ilmu tajwid menuntun dalam melafalkan ayat-ayat al-Qur’an 




                                                             
6
Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an & Ilmu Tajwid (Cet. VIII; Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2015), h. 3.  
7





Imam Ibnu al-Jazari mengatakan dalam Ahmad Annuri dalam naẓāmnya:  
 ِوَْجتلِاب ُذَْخلأاو ْي َْمل ْنَم ٌمَِزلا ٌْمتَح َد ُت َِلإ ُه ِْم َاذَكَه َو َلَزَْنأ َُهلِْلإا ِِهب َُهنِلأ ٌِمَثأ َنآُْرقلا ِد ِ  وَج ْي َا  َو َلَص.
8  
Artinya: 
Membaca al-Qur’an dengan tajwid hukumnya wajib, barangsiapa yang 
membacanya tidak dengan tajwid ia berdosa, karena dengan tajwidlah Allah 
menurunkan al-Qur’an dan demikianlah al-Qur’an sampai kepada kita dari-
Nya. 
Tahsin al-Qur’an ditempatkan pada posisi istimewa karena sangat penting 
dipelajari dan diajarkan sebagai pegangan dan panduan dalam memahami, 
menafsirkan, dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, 
pembelajaran tahsin al-Qur’an merupakan sumbangan bagi kemajuan ilmu studi al-
Qur’an, serta yang tidak kalah penting adalah untuk mendidik peserta didik memiliki 
akhlak yang sesuai dengan al-Qur’an. Hal tersebut dapat dicapai dengan 
pembelajaran tahsin yang efektif.
9
 
Terdapat berbagai komponen dalam pembelajaran al-Qur’an agar dapat 
menentukan keberhasilannya seperti adanya tujuan, materi, metode, guru, sarana dan 
prasarana dan lain sebagainya. Masing-masing komponen tersebut memiliki 
kedudukan yang sangat penting, dan saling berhubungan satu dengan yang lain. 
Tujuan pembelajaran berfungsi sebagai pembimbing bagi arah kegiatan 
pembelajaran, sedangkan materi/bahan ajar berdasarkan pada tujuan pembelajaran. 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan bahan ajar 
memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi dasar secara runtut dan 
                                                             
8
Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, h. 20.   
9
Dian Saipul Rohman, Pelakasanaan Pembelajaran Tahsin al-Qur’an di Sekolah Menengah 









Salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan untuk membantu proses 
pembelajaran yaitu modul. Modul adalah bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar 
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Sebuah 
modul akan bermakna kalau peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya. 
Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta didik akan lebih cepat 
menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar secara cepat.
11
 Dengan modul juga 
peserta didik dapat mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya. Oleh karena 
itu, modul sangat penting dugunakan dalam proses pembelajaran tahsin al-Qur’an 
agar peserta didik dapat mengatahui sejauh mana kemampuan dalam memahami 
materi pembelajaran al-Qur’an.  
SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah merupakan lembaga pendidikan yang 
memperhatikan pentingnya membaca al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid. Oleh karena itu, sekolah mengadakan program pembelajaran al-Qur’an, yaitu 
pembelajaran tahsin al-Qur’an. Tahsin tersebut merupakan program ektrakurikuler 
yang wajib diikuti oleh semua peserta didik. Setiap kelas mempunyai dua guru tahsin, 
dan dikelompokkan menjadi dua kelompok, setiap kelompok tersebut dibagi 
berdasarkan tingkat kemampuan bacaan al-Qur’an peserta didik. Masing-masing 
kelompok tersebut terdiri atas 10 sampai 15 peserta didik. Walaupun tahsin adalah 
program ekstrakurikuler, akan tetapi dalam prosesnya sama seperti proses 
                                                             
10
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 
(Cet. X; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 173. 
11






pembelajaran pada umumnya. Ada tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam program 
tahsin tersebut. Namun setelah peneliti mewawancarai salah satu guru tahsin di SMP 
IT Wahdah Islamiyah Makassar, bahan ajar yang digunakan sebagai pendamping 
dalam program tahsin  yaitu hanya buku paket panduan tajwid.  
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara, penggunaan buku paket 
panduan tajwid kurang optimal. Hal ini diakibatkan keterbatasan buku paket panduan 
tajwid untuk peserta didik. Peserta didik tidak semua memiliki buku paket panduan 
tajwid sehingga hal ini menjadi suatu kendala dalam pembelajaran. Akibatnya, masih 
banyak peserta didik di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar yang belum fasih dalam 
membaca al-Qur’an, padahal sekolah ini telah menerapkan program ekstrakurikuler 
tahsin al-Qur’an.  
Berangkat dari kenyataan ini, penyusun ingin memanfaatkan modul 
sederhana, yang diharapakan dengan adanya modul tersebut dapat memberikan kesan 
pembelajaran yang berbeda. Dengan adanya modul, peserta didik dapat sebanyak 
mungkin menghayati dan melakukan kegiatan belajar sendiri, baik di bawah 
bimbingan atau tanpa bimbingan pendidik, sehingga pembelajaran dapat menjadi 
efektif dan efisien. 
Berdasarkan uraian di atas, penyusun bermaksud melakukan penelitian yang 
berjudul “Pemanfaatan Modul Pembelajaran pada Program Ekstrakurikuler 
Tahsin al-Qur’an terhadap Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta Didik 








B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik SMP IT Wahdah 
Islamiyah Makassar sebelum menggunakan modul pembelajaran? 
2. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik SMP IT Wahdah 
Islamiyah Makassar setelah menggunakan modul pembelajaran? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca al-Qur’an 
sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran peserta didik SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar? 
C. Hipotesis 
Dalam penelitian ini, hipotesis dimaksudkan sebagai jawaban 
sementara terhadap permasalahan yang akan diteliti, maka hipotesis penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca al-Qur’an 
sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran peserta didik SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar. 
Ha:  Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca al-Qur’an sebelum 
dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran peserta didik SMP IT Wahdah 
Islamiyah Makassar.  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk memberi gambaran yang jelas dan terarah tentang istilah yang 
digunakan dalam penulisan skripsi, berikut ini diuraikan istilah-istilah yang 





a. Pemanfaatan modul pembelajaran adalah aktivitas menggunakan bahan ajar 
yang  ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri 
tanpa atau dengan bimbingan guru. Di dalam modul terdapat tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, petunjuk penggunaan modul, dan materi 
tentang tajwid. Pada modul juga terdapat latihan- latihan tentang ilmu tajwid 
dan tes formatif yang nantinya akan dikerjakan perserta didik.  
b. Tahsin al-Qur’an adalah memperbaiki atau membaguskan. Adapun tahsin al-
Qur’an dalam penelitian ini berarti sebuah kegiatan program ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan oleh SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar berkaitan dengan 
perbaikan dan pembagusan bacaan al-Qur’an.  
c. Kemampuan membaca al-Qur’an yang dimaksud adalah peserta didik dapat 
membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid seperti makharijul huruf, 
hukum bacaan nun sukun dan tanwin, hukum bacaan qalqalah, hukum waqaf, 
dan huruf muqaththa’ah.  
Jadi, dalam penelitian ini penyusun akan memanfaatkan modul pembelajaran 
sebagai salah satu bahan ajar yang akan digunakan dalam program ekstrakurikuler 
tahsin, yang merupakan kegiatan mempelajari ilmu tajwid guna memperbaiki bacaan 
al-Qur’an.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi peserta didik SMP IT Wahdah 
Islamiyah Makassar dengan melakukan pemanfaatan modul pada program 
ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang 
penggunaan modul yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca al-





E. Kajian Pustaka 
 Berdasarkan kajian pustaka yang telah ditelusuri oleh penyusun, maka telah 
ditemukan beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang akan 
peneliti lakukan, yaitu: 
 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ani Kholifah yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Tilawah al-Qur’an melalui Metode Tahsin pada Siswa 
Kelas V SD Islam Terpadu Cahaya Ummat Bergas Kabupaten Semarang Tahun 
2010.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode tahsin 
dapat meningkatkan tilawah al-Qur’an siswa sesuai makhraj, sifat huruf dan tajwid. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan dalam kemampuan tilawah al-Qur’an dari 
pra siklus ke siklus I 53%. Kemudian proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode tahsin dapat menjaga tilawah al-Qur’an siswa dari kesalahan fatal, sehinggga 
mampu menjaga bacaan tetap benar. Hal ini ditunjukkan perolehan nilai motivasi dari 
siklus I 67% ke siklus II 87%. Pembelajaran tilawah al-Qur’an dengan menggunakan 
metode tahsin dapat meningkatkan prestasi tilawah al-Qur’an siswa, hal ini 
ditunjukkan pada peningkatan prestasi siklus II 87% ke siklus III 100%. Dengan 
demikian ketuntasan belajar tilawah al-Qur’an berhasil 100%.  
 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dedi Indra Setiawan yang berjudul 
“Pelaksanaan Kegiatan Tahsin al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca al-Qur’an Mahasiswa di Ma’had Sunan Ampel al-Aly Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.” Hasil penelitian menunjukkan masih 
terdapat mahasiswa yang belum begitu bisa membaca al-Qur’an apalagi melagukan 





merupakan salah satu cara Ma’had untuk dapat meningkatkan kemampuan membaca 
al-Qur’an mahasiswa.  
 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Moonagusta yang berjudul 
“Penggunaan Bahan Ajar Modul untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca, 
Menulis, dan Berhitung bagi Warga Belajar Keaksaraan Fungsional di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas I Lowokwaru Malang.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
warga belajar yang mengikuti pembelajaran yang diadakan oleh peneliti, mengalami 
peningkatan kemampuan dalam membaca, menulis dan berhitung. Manfaat setelah 
bahan ajar modul ini diterapkan yaitu 1) Dapat menumbuhkan kegembiraan dalam 
kegiatan belajar, 2) Belajar tidak hanya mendengar tetapi dilengkapi dengan melihat 
dan mungkin pula berbuat, 3) Dapat menumbuhkan atau mengembangkan 
kemampuan dan daya khayal warga belajar untuk menganalisis atau membuat cerita 
tentang pesan dalam alat bantu pandang, 4) Dapat mengembangkan kemampuan 
untuk menyampaikan informasi melalui media pandang. Dengan ini modul 
pembelajaran sangat penting diterapkan.  
 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Siti Mustainah yang berjudul 
“Pengembangan Modul Interaktif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi 
Dampak Pencemaran Lingkungan bagi Kehidupan Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Malang.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pada uji kelayakan pengembangan 
modul interaktif dikatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran, 2) Penerapan 
modul interaktif mampu meningkatkan aktivitas belajar kelompok siswa pengguna 
modul interaktif sebesar 96,19% dengan kategori sangat baik, dibanding kelompok 
siswa tanpa menggunakan modul interaktif sebesar 60% dengan kategori cukup baik, 





Muhammadiyah 1 Malang, hal ini berdasarkan kelompok siswa pengguna modul 
interaktif memiliki nilai rata-rata di atas KKM materi dampak pencemaran 
lingkungan bagi kehidupan yaitu 77,50 maka siswa dinyatakan tuntas belajar, 
sedangkan kelompok siswa tanpa menggunakan modul interaktif memiliki nilai rata-
rata di bawah KKM yaitu 56,83 maka siswa dinyatakan belum tuntas belajar secara 
klasikal.  
 Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Dian Saipul Rohman yang berjudul 
“Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Islam 
Terpadu Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru.” Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran tahsin al-Qur’an di SMP IT Az-Zuhra Islamic School 
Pekanbaru dikategorikan kurang baik, karena berada antara 41% sampai 60%, yaitu 
58,41%. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran tahsin al-
Qur’an terbagi menjadi dua, yaitu: 1) Faktor pendukung adalah guru koordinator 
dalam pembelajaran tahsin, kurikulum sekolah yang memasukkan pembelajaran 
tahsin dalam kurikulum dan adanya pelatihan tahsin untuk para guru yang 
mengajarkan tahsin di setiap kelasnya. 2) Faktor penghambat adalah hanya masih 
kurang antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tahsin al-Qur’an dan 
kondisi jumlah siswa yang lebih dari 20 orang di setiap kelasnya.    
Setelah mengkaji atau menelusuri berbagai penelitian terkait, maka penelitian 
yang dilakukan peneliti ini memposisikan diri sebagai bentuk penelitian yang baru, 
sebab tidak ada sebelumnya penelitian dalam pembelajaran tahsin al-Qur’an yang 
memanfaatkan modul sebagai bahan ajarnya, karena dari sejumlah penelitian yang 
telah ada belum banyak (bahkan hampir tidak ada) mengupas bagaimana 





didik. Penelitian ini juga layak dilakukan karena sangat bermanfaat untuk 
pembelajaran ilmu tajwid ke depannya, hal ini karena kurangnya pemanfaatan modul 
dalam pembelajaran tahsin tersebut. Dengan adanya modul peserta didik dapat 
sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan belajar sendiri, baik di bawah 
bimbingan atau tanpa bimbingan pendidik, sehingga pembelajaran dapat menjadi 
efektif dan efisien. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka 
penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar sebelum menggunakan modul pembelajaran. 
b. Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar setelah menggunakan modul pemebelajaran. 
c. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan kemampuan membaca al-Qur’an 
sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran peserta didik SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
Wahdah Islamiyah Makassar ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut. 
a. Kegunaan Ilmiah 
 Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan mengenai 
pemanfaatan modul pembelajaran pada program ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an 





khazanah intelektual dalam bidang pengkajian pendidikan guna memberi sumbangan 
pemikiran terhadap bangsa dan masyarakat pada umumnya.  
b. Kegunaan Praktis 
1) Manfaat bagi pendidik, penelitian ini bisa dijadikan informasi dan referensi 
oleh pendidik yang mengajar pada program ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an 
agar dapat memaksimalkan pemanfaatan modul pembelajaran terhadap 
kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik. 
2) Manfaat bagi mahasiswa, penelitian ini memberikan pengetahuan kepada 
mahasiswa tentang pemanfaatan modul pembelajaran pada program 
ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an terhadap kemampuan membaca al-Qur’an 
peserta didik. 
3) Manfaat bagi Dinas Pendidikan setempat, memahami kondisi lapangan 
mengenai kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik pada program 
tahsin al-Qur’an melalui pemanfaatan modul pembelajaran dan dapat 
















A. Modul Pembelajaran  
1. Pengertian Modul Pembelajaran 
Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar yang 
terkecil. Yang dipelajari oleh peserta didik secara perseorangan atau diajarkan oleh 
peserta didik kepada dirinya sendiri (self-instructional).
12
 Istilah modul dipinjam dari 
dunia teknologi, yaitu alat ukur yang lengkap dan merupakan satu kesatuan program 
yang dapat mengukur tujuan yang dapat dipandang sebagai paket program yang 
disusun dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan belajar.
13
 Jadi modul 
pembelajaran merupakan sebuah media pembelajaran yang disusun dalam bentuk 
satuan tertentu yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Goldschmid dalam buku Cece Wijaya modul pembelajaran sebagai 
sejenis satuan kegiatan belajar yang terencana, didesain guna membantu peserta didik 
menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. Modul adalah semacam paket program untuk 
keperluan belajar.
14
 Berdasarkan pendapat di atas, modul juga dapat menyelesaikan 
tugas-tugas tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada dalam modul itu 
sendiri. 
Menurut Vembriarto menyatakan bahwa suatu modul pembelajaran adalah 
suatu paket pengajaran yang memuat satu unit konsep dari pada bahan pelajaran. 
Pengajaran modul merupakan usaha penyelenggaraan pengajaran individual yang 
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memungkinkan peserta didik menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum beralih 
kepada unit berikutnya.
15
 Hal ini merupakan sistem pengajaran yang memudahkan 
peserta didik untuk menguasai pelajaran yang ada dalam modul itu. 
Hal di atas sejalan dengan yang dikemukakan oleh Suryosubroto bahwa 
modul adalah sebagai sejenis satuan kegiatan belajar yang terencana, didesain guna 
membantu peserta didik menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu.
16
 Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa modul merupakan bahan belajar terprogram yang disusun 
sedemikian rupa dan disajikan secara terpadu, sistematis, serta terperinci. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa modul adalah suatu 
paket program pembelajaran yang memuat satu konsep dari bahan pelajaran yang 
merupakan salah satu usaha penyelenggaraan pembelajaran individual yang 
memungkinkan peserta didik menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih 
ke unit berikutnya.  
2. Tujuan Modul dalam Kegiatan Belajar 
Adapun tujuan digunakannya modul di dalam proses belajar mengajar 
menurut B. Suryosubroto adalah:
17
 
a. Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif. 
b. Murid dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan dan 
kemampuannya sendiri. 
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c. Murid dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan belajar 
sendiri, baik di bawah bimbingan atau tanpa bimbingan pendidik. 
d. Murid dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara 
berkelanjutan. 
e. Murid benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar mengajar. 
f. Kemajuan peserta didik dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi melalui 
evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir. 
g. Modul disusun dengan berdasar kepada konsep Mastery Learning, suatu konsep 
yang menekankan bahwa murid harus secara optimal menguasai bahan pelajaran 
yang disajikan dalam modul itu. Prinsip ini, mengandung konsekuensi bahwa 
seorang murid tidak diperbolehkan mengikuti program berikutnya sebelum ian 
menguasai paling sedikit 75% dari bahan tersebut. 
Jadi, jelaslah bahwa pengajaran modul merupakan pengajaran individual yang 
memberi kesempatan kepada masing-masing peserta didik untuk mencapai suatu 
tujuan yang diinginkan sesuai dengan kecepatan masing-masing individu. 
3. Komponen-Komponen Modul 
Dalam sebuah modul pembelajaran, ada komponen-komponen yang 
menyusun modul, sehingga dalam menyusun modul dapat lebih efektif dalam 
pembuatannya, agar peserta didik dapat memahami isi-isi yang ada dalam modul 
teresebut.  
Menurut Cece Wijaya adapun komponen-komponen yang terdapat dalam 
modul adalah sebagai berikut:
18
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a. Petunjuk untuk pendidik 
1) Tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus.  
2) Penjelasan tentang cara menyelenggarakan proses belajar mengajar yang 
efisien. 
3) Penjelasan tentang materi pelajaran yang akan disajikan dan strategi 
belajarnya. 
4) Waktu yang disediakan untuk mempelajari materi modul. 
5) Alat-alat dan bahan pelajaran serta sumber-sumber yang harus digunakan. 
6) Prosedur penilaian, jenis, cara/alat, dan materi penilaian yang digunakan. 
b. Petunjuk peserta didik 
1) Pendahuluan. Pada bagian ini dicantumkan jadwal modul lainnya dan 
kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan peserta didik. Di samping itu, 
memuat tujuan yang dicapai dan materi yang akan dipelajari oleh peserta 
didik. 
2) Petunjuk belajar. Pada bagian ini, akan diuraikan apa-apa atau urutan langkah 
yang harus dikerjakan peserta didik dalam menggunakan modul. 
3) Petunjuk kegiatan belajar peserta didik. Pada bagian ini terdiri dari beberapa 
kegiatan, masing-masing kegiatan memuat tujuan yang akan dicapai. Materi 
pokok yang akan dipelajari dan uraian materinya. Pada akhir uraian materi 
pelajaran, disajikan tugas atau masalah yang harus dipecahkan maupun 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab peserta didik mengenai materi 
pelajaran yang telah dipelajari. Tugas-tugas ini diberikan agar peserta didik 





4) Kunci tugas. Kunci tugas disediakan pada akhir kegiatan peserta didik 
dengan harapanagar peserta didik dapat dengan segera mengetahui apakah 
tugas-tugas yang dikerjakannya benar. 
c. Tes akhir modul.  
 Setiap modul dilengkapi dengan tes akhir modul. Dari hasil tes peserta didik 
dapat mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang ditetapkan telah tercapai atau 
belum. Cakupan tes akhir modul antara lain dapat mengukur aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 
d. Kunci tes akhir modul.  
 Kunci tes disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Kunci tes ini hanya dipegang oleh pendidik yang senantiasa dijaga kerahasiaannya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran berisikan materi-materi yang 
mudah dipahami oleh peserta didik serta dalam pengukuran aspek-aspek yang ada 
baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik dapat berkembang dengan baik. 
Sedangkan penjelasan komponen-komponen modul di atas menurut Cece 
Wijaya adalah sebagai berikut:
19
 
a. Petunjuk pendidik 
1) Umum, berisikan: 
a) Fungsi modul serta kedudukannya dalam kesatuan program pengajaran. 
b) Kemampuan khusus yang perlu dikuasai terlebih dahulu sebagai 
prasyarat. 
c) Penjelasan singkat tentang istilah-istilah. 
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2) Khusus, berisi: 
a) Topik yang dikembangkan dalam modul 
b) Kelas yang bersangkutan 
c) Waktu yang diperlukan untuk modul itu 
d) Tujuan intruksional 
e) Pokok-pokok materi yang perlu dibahas 
f) Prosedur pengerjaan modul, kegiatan pendidik dan murid,serta alat yang 
dipergunakan 
g) Penilaian prosedur dan alatnya. 
Jadi, dalam petunjuk ini diperlukan ketelitian ekstra dalam menyusun modul 
tersebut, hal yang paling utama dalam proses tersebut adalah mulai dari fungsi, 
kemampuan khusus sebagai prasyarat dan penjelasan dalam modul itu sendiri. 
b. Lembaran kegiatan peserta didik, berisi: 
1) Petunjuk untuk murid mengenai topic yang akan dibahas, pengarahan umum, 
dan waktu yang tersedia untuk mengerjakannya. 
2) Tujuan pelajaran, yaitu yang berupa tujuan intruksional khusus yang ingin 
dicapai dengan modul yang bersangkutan. 
3) Pokok-pokok materi dan rinciannya. 
4) Alat-alat pelajaran yang dipergunakan. 
5) Petunjuk khusus tentang langkah-langkah kegiatan belajar yang harus 








c. Lembar kerja peserta didik 
Berisi tugas-tugas atau persoalan yang harus dikerjakan oleh murid setelah 
mempelajari kegiatan murid. 
d. Kunci jawaban untuk lembaran kerja peserta didik  
Berisi jawaban yang diharapkan tentang tugas-tugas yang dikerjakan oleh 
murid pada waktu melaksanakan kegiatan belajar dengan mempergunakan lembaran 
kerja. Dengan kunci jawaban ini, anak dapat menoreksi sendiri apakah pekerjaannya 
telah diselesaikan dengan baik atau tidak. 
e. Lembaran tes 
Berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan murid dalam mempelajari bahan 
yang disajikan dalam modul tersebut. 
f. Kunci jawaban untuk lembaran tes 
Berisi jawaban yang benar untuk setiap soal yang ada lembaran penilaian, 
ialah untuk digunakan sebagai alat koreksi sendiri terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
Jadi, dalam penyusunan modul pembelajaran harus diperhatikan hal-hal yang ada di 
atas agar tidak terjadi kekeliruan dalam penyusunannya.  




1) Rumusan tujuan instruksional yang eksplisit dan spesifik 
Tujuan tersebut dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang diharapkan dari 
siswa setelah mereka mempelajari modul. 
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2) Petunjuk guru 
Memuat penjelasan bagi guru tentang pengajaran agar dapat terlaksana 
dengan efisien, serta memberikan penjelasan tentang macam-macam kegiatan yang 
dilaksanakan dalam proses belajar, waktu untuk menyelesaikan modul, alat-alat,dan 
sumber pelajaran, serta petunjuk evaluasi.  
3) Lembar kegiatan siswa 
Lembaran ini berisi materi-materi pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa 
serta dicantumkan buku sumber yang harus dipelajari siswa untuk melengkapi materi. 
4) Lembar kerja siswa 
Lembar kerja ini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada pada lembar 
kegiatan yang harus dikerjakan siswa setelah mereka selesai menguasai materi. 
5) Kunci lembar kerja 
Siswa dapat mengoreksi sendiri jawabnnya dengan menggunakan kunci 
lembar kerja setelah mereka berhasil mengerjakan lembar kerja. 
6) Lembar evaluasi 
Lembar evaluasi ini berupa post test dan rating scale, hasil dari post test inilah 
yang dijadikan guru untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan modul oleh siswa. 
7) Kunci lembar evaluasi 
Tes dan rating scale beserta kunci jawaban yang tercatum pada lembaran 
evaluasi disusun dan dijabarkan dari rumusan-rumusan tujuan pada modul. 
Berdasarkan komponen-komponen modul di atas dapat disimpulkan bahwa 
penyusunan modul pembelajaran bersifat self-instructional yang memuat tentang 






4. Modul Pembelajaran Tahsin al-Qur’an 
Modul ini merupakan bahan ajar yang digunakan peneliti pada program 
ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an. Tujuan dari modul ini yaitu: 
a. Untuk membantu peserta didik mengikuti pelajaran tajwid dengan topik yang 
relevan berdasarkan tingkat pemahaman. 
b. Sebagai bahan ajar yang dapat membantu peserta didik melalui proses 
pembelajaran. 
c. Dapat digunakan sebagai bahan refernsi yang mudah, karena dilengkapi dengan 
instruksi langkah demi langkah, contoh, latihan dan penilain untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik.  
Adapun materi dalam modul pembelajaran tahsin al-Qur’an yaitu: makharij 
al-huruf, hukum bacaan nun sukun dan tanwin, hukum bacaan qalqalah, hukum 
waqaf, dan huruf muqaththa’ah.  
Dalam modul pembelajaran tahsin al-Qur’an ini, terdapat tes formatif yang 
harus dijawab oleh peserta didik. Jika tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, 
peserta didik dapat meneruskan ke kegiatan modul berikutnya, tetapi jika nilai yang 
dicapai di bawah 80% maka peserta didik harus mengulangi kegiatan modul tersebut 
terutama yang belum dikuasai.  
Seperti yang kita ketahui bahwa modul merupakan bahan ajar yang dapat 
digunakan oleh peserta didik secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. 
Namun, khusus dalam pembelajaran tahsin al-Qur’an selama penggunaan modul, 







B. Tahsin al-Qur’an 
1. Pengertian Tahsin 
Tahsin berasal dari hasana, yuhasinu, tahsinan yang artinya memperbaiki, 
membaguskan, menghiasi, mempercantik, membuat lebih baik dari semula.
21
 Jadi, 
tahsin al-Qur’an adalah upaya untuk memperbaiki dan membaguskan bacaan al-
Qur’an. 
2. Urgensi tahsin al-Qur’an 
a. Bacaan al-Qur’an yang baik dan benar, sebagaimana ayat al-Qur’an itu 
diturunkan, sangat dicintai oleh Allah swt. 
Al-Qur’an diwahyukan Allah swt. melalui malaikat Jibril kepada Rasulullah 
saw., dengan bacaan yang tartil. Begitu juga Rasulullah, membaca dan 
mengajarkan kepada sahabatnya dengan tartil. Para sahabat Rasulullah membaca 
dan mengajarkan al-Qur’an kepada tabi’in juga dengan tartil, dan begitu 
seterusnya. 
b. Bacaan al-Qur’an yang bagus akan memudahkan pembacanya atau orang yang 
mendengarkannya menghayati al-Qur’an. 
Menghayati al-Qur’an merupakan misi turunnya al-Qur’an. Allah swt. berfirman 
dalam QS Ṣād/38: 29 yang berbunyi: 
                          
    Terjemahnya: 
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.
22
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Hampir tidak mungkin pembaca al-Qur’an yang tidak bagus bacaannya dapat 
menghayati al-Qur’an dengan baik. 
c. Bacaan yang bagus akan memudahkan seseorang meraih pahala dari Allah swt. 
dengan sangat baik.  
Bacaan yang bagus memungkinkan seseorang mengajarkan al-Qur’an kepada 
orang lain, minimal kepada keluarganya. Hampir dipastikan setiap orang perlu 
mengajarkan bacaan al-Qur’an kepada orang lain. Dan setiap muslim harus 
memiliki andil mengajarkan bacaan al-Qur’an kepada orang lain, minimal 
kepada anaknya.  
d. Bacaan yang bagus dapat mengangkat kualitas seseorang.
23
 Rasulullah saw. 
bersabda: 
  َع ْنَع ََملَسَو ِهَْيلَع َُاللّ َىلَص َِاللّ ُلْوُسَر َلَاق : َْتلَاق اَهْ َع َُاللّ َيِضَر ََةشِءا ِنآُْرقْلِاب ٌرِهاَمَلا
 َأ َُهَلف ٌّق آَش ِهَْيلَع َوُهَو ِهْيِف َُعتَْعَتَتيو َنآُْرقْلا ُأَرُْقي ْيَِذلاَو ِةَرََربْلا ِماَرِكْلا ِةََرفَسلا َعَم ِناَرْج.24  
Artinya:  
Orang yang mahir membaca al-Qur’an akan bersama dengan para malaikat 
pencatat yang mulia lagi taat, dan orang terbata-bata membaca al-Qur’an 
dan dia bersusah payah mempelajarinya, baginya pahala dua kali lipat. 
Hadits ini menjelaskan kedudukan orang yang bagus bacaan al-Qur’annya. 
Selain itu para ulama menambahkan, bahwa ukuran mahir selain bagus 
bacaannya, harus hafal, paham, dan mengamalkan isinya.  
3. Target Tahsin al-Qur’an 
Agar program tahsin al-Qur’an berhasil dan mencapai target, maka perlu 
dipahami target atau sasaran yang harus dicapai adalah: 
                                                             
23
Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an & Ilmu Tajwid, h. 3-6. 
24






a. Terciptanya kemampuan melafalkan huruf-huruf dengan baik dan benar, sesuai 
dengan makhraj dan sifatnya.  
b. Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan hukum-
hukum tajwid. 
c. Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat al-Qur’an dengan lancar, dengan 
tetap memperhatikan kaidah-kaidah tajwid. 
d. Terciptanya kemampuan menghafal, minimal satu juz dengan melafalkan yang 
baik dan benar. 
e. Terciptanya kemampuan menguasai kaidah-kaidah ilmu tajwid, karena bagi 
pembaca al-Qur’an yang memahami dan menguasai kaidah-kaidah tajwid, kecil 
kemungkinannya melakukan kesalahan saat membaca al-Qur’an, di sisi lain juga 
mampu mengajarkan kepada keluarga dan masyarakat.
25
 
4. Unsur-unsur dalam Tahsin al-Qur’an 
a. Makharij al-Huruf (tempat-tempat keluar huruf) 
Supaya lebih cepat dan tepat dalam mempelajari makhraj huruf, ulama qira’at 
menuangkan pengucapan dalam bentuk tulisan, ditopang dengan latihan secara terus 
menerus dalam pengucapannya, maka akan dapat memperlancar lidah dalam 
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1) Rongga mulut 
Huruf-huruf yang keluar dari rongga mulut adalah huruf-huruf mad, yakni: 
pengucapannya dengan memonyongkan dua bibir, pengucapannya dengan 
menurunkan bibir bawah, serta pengucapannya dengan membuka mulut. 
2) Tenggorokan 
Huruf yang keluar dari tenggorokan adalah hamzah dan ha dari tenggorokan 
bawah, ‘ain dan ha dari tenggorokan tengah, ghain dan kho dari tenggorokan atas. 
3) Lidah 
Huruf-huruf yang keluar dari lidah yaitu:  ,ج ,ض ,ر ,ن ,ل ,ط ,د ,ت ,ذ ,ط ,ث ,ص ,ز
 ,ش ,ق ,ك ,ي 
4) Dua bibir 
Huruf-huruf yang keluar dari dua bibir yakni: ف  keluar dari bibir bawah 
bagian dalam bertemu ujung gigi seri atas,   م dan ب  keluar dari dua bibir yang 
dirapatkan, sedangkan و dengan memonyongkan bibir. 
5) Rongga hidung 
Huruf-huruf yang keluar dari rongga hidung adalah huruf-huruf ghunnah 
(dengung), terdapat pada tujuh tempat diantaranya: Mutajanisain, Idgham Mitslain, 
Iqlab, Ikhfa Haqiqi, Ikhfa Syafawi.  
b. Sifat huruf 
Tujuan mempelajari sifat-sifat huruf adalah agar huruf yang keluar dari mulut 
semakin sesuai dengan keaslian huruf al-Qur’an. Sifat huruf dalam al-Qur’an terbagi 
menjadi dua, yaitu: a) Sifat yang memiliki lawan kata, b) Sifat yang tidak memiliki 






5. Adab membaca al-Qur’an 
 Diantara adab-adab dalam membaca al-Qur’an, yang terpenting adalah: 
a. Sebaiknya orang yang membaca al-Qur’an dalam keadaan sudah berwudhu, suci 
pakaiannya, badannya dan tempatnya serta telah menggosok gigi (bersiwak). 
b. Hendaknya memilih tempat yang tenang dan waktunya pun pas, karena hal 
tersebut dapat membantu konstrasi dan jiwa lebih tenang. 
c. Hendaknya memulai tilawah dengan isti’adzah, kemudian basmalah pada setiap 
awal surah selain surah at-Taubah, Allah swt. berfirman dalam QS. an-Naḥl/16: 
98. 
                        
Terjemahnya: 
Apabila kamu membaca al-Qur’an hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.
27
 
d. Hendaknya selalu memperhatikan hukum-hukum tajwid dan melafalkan huruf 
sesuai dengan makhrajnya serta membacanya dengan tartil.  
e. Disunnahkan memanjangkan bacaan dan memperindah suara disaat membaca al-
Qur’an.  
f. Hendaknya membaca al-Qur’an sambil merenungkan dan menghayati makna 
yang terkandung pada ayat-ayat yang dibaca, berinteraksi dengannya, sambil 
memohon syurga kepada Allah bila terbaca ayat-ayat tentang syurga, dan 
berlindung kepada Allah swt. dari neraka bila terbaca ayat-ayat tentang neraka. 
g. Hendaknya mendengarkan bacaan al-Qur’an dengan baik dan diam, tidak 
berbicara. Allah swt. berfirman dalam QS. al-A’rāf/7: 204. 
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                           
Terjemahnya: 
Dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.
28
 
h. Hendaklah selalu menjaga al-Qur’an dengan tekun membaca dan 
mempelajarinya (bertadarrus) hingga tidak lupa.  
i. Hendaknya tidak menyentuh al-Qur’an kecuali dalam keadaan suci. 
j. Disunnahkan menyaringkan bacaan selagi tidak ada unsur negatif, seperti riya’ 
atau yang serupa dengannya, serta tidak mengganggu orang yang sedang shalat 
atau orang yang juga sedang membaca al-Qur’an. 
k. Termasuk sunnah adalah berhenti membaca bila sudah mengantuk.29 
C. Kemampuan Membaca al-Qur’an  
1. Tingkat-Tingkat (Tempo) Bacaan al-Qur’an 
Di dalam membaca al-Qur’an terdapat suatu istilah untuk menamakan tingkat 
atau tempo suatu bacaan al-Qur’an tersebut. Adapun empat tingkatan (tempo) yang 
telah disepakati oleh ahli tajwid, yaitu: 
a. At-Tartil  
Artinya membaca dengan pelan dan tenang, mengeluarkan setiap huruf dari 
makhrajnya dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya, baik asli maupun baru  
datang (hukum-hukumnya) serta memperhatikan maknanya (ayat). 
Membaca dengan pelan dan tenang maksudnya tidak tergopoh-gopoh namun 
tidak pula terseret-seret. Huruf diucapkan satu persatu dengan jelas dan tepat menurut 
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makhrajnya dan sifatnya. Ukuran panjang pendeknya terpelihara dengan baik serta 
berusaha mengerti kandungan maknanya.
30
  
b. Al-Hadr  
Artinya membaca dengan cepat tetapi masih menjaga hukum-hukumnya. 
Perlu diingat yang dimaksud cepat disini adalah dengan menggunakan ukuran 
terpendek dalam batas peraturan tajwid, jadi bukannya keluar dari peraturan 
sebagaimana yang banyak kita jumpai pada acara tahlilan, yasinan, atau sholat 
tarawih. Karena bacaan cepat yang keluar dari peraturan ini cenderung merusak 
ketentuan membaca al-Qur’an sebagaimana telah diajarkan Rasululullah saw.31 
c. At-Tadwir  
Artinya tingkat pertengahan antara tartil dan hadr. Bacaan ini lebih dikenal 
dengan bacaan sedang tidak terlalu cepat juga tidak terlalu pelan, tetapi pertengahan 
antara keduanya.  
d. At-Tahqiq  
Artinya membaca seperti halnya tartil tetapi lebih tenang dan perlahan-lahan. 
Tempo ini hanya boleh dipakai untuk belajar (latihan) dan mengajar dan tidak boleh 
dipakai waktu sholat atau menjadi imam. 




a. At-Tarqish  
Yaitu qari’ sengaja berhenti pada huruf mati namun kemudian dihentakannya 
secara tiba-tiba, seakan-akan ia sedang melompat atau berjalan cepat (menari). 
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b. At-Tar’id  
Yaitu qari’ menggelatarkan suaranya, laksana suara yang menggeletar karena 
kedinginan atau kesakitan. 
c. At-Tathrib  
Yaitu qari’ mendendangkan dan melagukan al-Qur’an sehingga membaca 
panjang (mad) bukan pada tempatnya atau menambahnya bila kebetulan pada 
tempatnya (menyanyi). 
d. At-Tahzin  
Seolah-olah si pembaca al-Qur’an hendak menangis, keluar dari keasliannya. 
Dilakukannya yang demikian itu di hadapan orang tetapi jikalau membaca sendiri 
tidak begitu. Maka itu riya’. 
e. At-Tahrif  
Yaitu dua orang qari’ atau lebih membaca ayat yang panjang secara bersama-
sama dengan bergantian berhenti untuk bernafas, sehingga jadilah ayat yang panjang 
itu bacaan yang tak terputus. 
f. At-Tarji’ 
Yaitu qari’ membaca dengan nada rendah kemudian tinggi, dengan nada 
rendah lagi dan tinggi lagi dalam satu mad. 
2. Kemampuan-kemampuan untuk memahami dan menghayati al-Qur’an 
Untuk dapat memahami dan menghayati al-Qur’an maka dibutuhkan suatu 
kemampuan baik tulis maupun baca, kaitannya dengan masalah kemampuan. Bloom 
Dkk mengklasifikasikan kemampuan menjadi dua macam yaitu: 
a. Kemampuan kognitif (Cognitive Desain) 





1) Mengetahui, kemampuan mengingat apa yang sudah dipelajari.  
2) Memahami, kemampuan menangkap makna dari yang dipelajari. 
3) Menerapkan, kemampuan untuk menggunakan hal yang sudah dipelajari itu 
ke dalam situasi baru yang konkret.   
4) Menganalisis, kemampuan untuk merinci hal yang dipelajari ke dalam unsur-
unsurnya agar struktur organisasinya dapat dimengerti. 
5) Mensistesis, untuk mengumpulkan bagian-bagian untuk membentuk suatu 
kesatuan yang baru.  
6) Mengevaluasi, kemampuan untuk menentukan nilai sesuatu yang dipelajari 
untuk tujuan tertentu. 
Kemampuan-kemampuan tersebut di atas sifatnya harus bertahap, artinya 
kemampuan yang pertama  harus dikuasai terlebih dahulu sebelum menguasai 
kemampuan yang kedua, demikian seterusnya.  
b. Kemampuan Afektif (Affective Domain) 
Yang termasuk kemampuan afektif menurut Daryanto adalah sebagai berikut.  
1) Menerima (Receiveng), kesediaan untuk memperhatikan. 
2) Menanggapi, (Responding), aktif berpartisi. 
3) Menghargai (Valving), penghargaan kepada benda, gejala perbuatan tertentu. 
4) Membentuk (Organization), memadukan nilai-nilai yang berbeda 
menyelesaikan pertentangan dan membentuk sistem nilai yang bersifat 





5) Berpribadi (Characterization by a value complex), mempunyai sistem yang 
mengendalikan perbuatan untuk menumbuhkan “live style” yang mantap.33 
Kemampuan-kemampuan ini pun bersifat hirarkis, artinya harus bertahap, 
yakni kemampuan yang pertama harus dikuasai terlebih dahulu, baru meningkatkan 
pada kemampuan yang menyangkut penguasaan tubuh dan gerak. 
c. Indikator Kemampuan Membaca al-Qur’an 
Indikator-indikator kemampuan membaca al-Qur’an dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Kelancaran membaca al-Qur’an. Lancar adalah tidak terputus-putus, tidak 
tersangkut-sangkut, cepat dan fasih.
34
 Yang dimaksud penulis dengan lancar 
adalah membaca al-Qur’an dengan fasih dan tidak terputus-putus. 
2) Ketetapan membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan model 
one grup pretest posttest design. Penelitian ini disebut penelitian kuantitatif karena 
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
35
 Dalam 
penelitian ini dimana perlakuan diberikan pada satu kelompok eksperimen tanpa 
kelompok kontrol dengan desain penelitiannya sebagai berikut:  
                                                                              
 
Keterangan:  
X = Treatment/ perlakuan yakni pengggunaan model pembelajaran melalui 
ektrakurikuler tahsin al-Qur’an. 
O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan).
 36
 
Dengan model ini peneliti tujuannya sederhana yaitu melihat apakah 
penggunaan modul pembelajaran cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan 
membaca al-Qur’an peserta didik.  
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar. Sekolah ini 
terletak di Jl. Antang Raya no. 48 Manggala Makassar.  
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Subyek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 
SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar tahun ajaran 2018/2019, yang terdiri dari 5 
kelas dengan jumlah keseluruhan peserta didik 144 orang. Berikut ini menunjukkan 
jumlah peserta didik kelas VIII SMP Wahdah Islamiyah Makassar tahun ajaran 
2018/2019. 
Tabel 3.1 
Populasi Siswa Kelas VIII 
SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. VIII B1 29 orang 
2. VIII B2 28 orang 
3. VIII B3 29 orang 
4. VIII B4 29 orang 
5. VIII B5 29 orang 
 ∑ 144 orang 
2. Sampel 
Dalam penelitian ini, penyusun mengambil teknik “purporsive sampling". 
Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 





tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 
akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
37
  
Dari uraian di atas, penulis memilih peserta didik kelas VIII B3 sebagai 
sampel dengan jumlah peserta didik yang tidak dirandom, karena terdapat faktor 
kemudahan dari segi menemui guru dan peserta didiknya.  
C. Instrumen penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan 
data yaitu: 
1. Tes  
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 
subjek penelitian dengan cara pengukuran. Dalam penelitian pendidikan, tes sering 
digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, baik kemampuan dalam bidang 
kognitif , afektif, maupun psikomotor. Sebagai alat ukur,data yang dihasilkan melalui 
tes berupa angka-angka.
38
 Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan tes lisan baik 
pretest maupun posttest. Adapun tes lisannya yaitu penyusun akan mendengarkan 
bacaan setiap peserta didik yang diteliti dengan memperhatikan kaidah ilmu tajwid. 
2. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini untuk 
mengetahui pemanfaatan modul pada program ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an. Hal 
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yang diobservasi yaitu proses kerja pendidik yang mengajarkan tahsin dengan 
memanfaatkan modul tersebut.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya 
monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.
39
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada 
pihak-pihak tersebut. Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen yang berkaitan 
dengan variabel yang akan diteliti berupa penyusunan tes.  
2. Tahap pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yaitu melakukan penelitian di lapangan guna 
memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrument penelitian yaitu 
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3. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan perhitungan 
statistik deskripsi dan statistik inferensial.  
4. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam bentuk 
finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis dan kesimpulan 
tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis dan 
metodologi.  
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Analisis Deskriptif 
  Statitik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran  terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 




Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktualdan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
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a. Kuantitatif data 
b. Mengukur variabilitas yaitu nilai yang menunjukkan bagaimana tingkat 
penyebaran data dalam kelompok nilai yang diukur dengan cara standar deviasi, 
range, dan varians. 
2. Statistik Inferensial 
    Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas. 
a. Uji Normalitas 
 Dimaksudkan apakah data-data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. 










Foi = Frekuensi observasi pada kategori i. 
fhi  = Frekuensi harapan pada kategori i. 
k    = banyaknya kategori.
42
 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas digunakan untuk menguji sama tidaknya variansi dua buah 
distribusi atau lebih yang menggunakan SPSS, dengan hipotesis : 
H0 : Data homogen  
H1 : Data tidak homogen  
Adapun kriteria Homogenitas :  
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Jika Sign > α = 0,05 maka H0 diterima 
Jika sign < α = 0,05 maka H0 ditolak 
c. Uji Hipotesis 
 Teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Uji t satu 
sampel. Rumus yang digunakan yaitu: 








2)   Standar deviasi 
    Sd= √
∑  (𝑋𝑖−𝑋 )2
𝑛−1





          sd
2 
=    
∑  (𝑋𝑖−𝑋 )2
𝑛−1
     
⅀  (𝑋𝑖−𝑋 )2
𝑛−1




   4) Range  = Xmax - Xmin  
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi instrumen. 
Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan divalidasi oleh dua 
orang pakar ( validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan dikatakan valid jika 
validator 1 dan 2 memberikan nilai rata-rata 3 dan 4. Selain relevansi kevalidan, 
ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reliabilitas yang dimaksud adalah 
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nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan penentuan instrumen layak 
digunakan atau tidak. Reliabilitas untuk instrumen tes hasil belajar Qur’an Hadis 
ditentukan dengan uji Gregory, sedangkan instrumen lembar observasi diuji dengan 
uji perfect of agregment. 
1. Uji Gregory 
 
R =  




R           : Nilai Reliabilitas 
A, B, C dan D   : Relevansi kevalidan oleh 2 orang pakar 
2. Uji Percent Of Agregment 
  





           R        : Nilai Reliabilitas 
          A dan B  : Rata-rata nilai validasi dari dua orang pakar 
 Menurut Borich (1994), jika koefesien reliabilitas instrumen yang diperolah 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar pada peserta didik kelas VIII B3 penyusun mengumpulkan data dari 
instrumen tes melalui nilai kemampuan membaca al-Qur’an pretest dan posttest 
peserta didik.  
Tabel 4.1: Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta Didik Kelas VIII B3 SMP   
IT Wahdah Islamiyah Makassar. 
No Urut Nama Siswa Pretest Posttest 
1 Aisyah Meisje Apilsyahputri 50 70 
2 Aldjie Khatum Agha 60 87 
3 Andi Athifah Ari 87 100 
4 Andi Salsabila Nuraulia 80 100 
5 Anugrah Magfirah Putri 73 93 
6 Aqilah Syifa’Mawaddah 67 87 
7 Ariqah Ainiyah Bisri 73 87 
8 Auliyah Ummi Humairah 60 87 
9 Farah Aulia Putri MS 53 67 





11 Inayah Al Imran 53 80 
12 Jauzaa Zaahira Abbas 73 93 
13 Khairunnisa Wabasith 80 93 
14 Marsha Khoirunnisa Rahmat 87 100 
15 Muthiyah Suhailaah Rahman 93 100 
16 Muzayyana 33 67 
17 Nadiah Muhammad yusuf 73 80 
18 Nailah Ayudia Faizzah 80 87 
19 Nayla Salsabila 67 87 
20 Nur Annisa 93 100 
21 Nusaibah Wahdaniyah 47 73 
22 Ryzativa Khumaira 73 80 
23 Siti Nurfadilah 67 80 
24 Siti Nurhalisa 53 67 
25 St. Maysarah Dwipratiwi M 87 93 
26 Syafiqah Masyita Mahdyah 87 93 
27 Tamira Ainun Syifa 67 73 
28 Ummu Lathifa Zahra S 80 93 
29 Zarqia Nabila Nasrul 60 87 
Sumber: Data Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta Didik Kelas VIII B3 







Pelaksanaan tahsin di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar 
 Tahsin al-Qur’an di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar dilakukan satu kali 
dalam sepekan masing-masing kelas memiliki jadwal tersendiri. Pada kelas yang 
peneliti ingin teliti, jadwal tahsin al-Qur’annya pada hari selasa pukul 14.00 – 15.00 
WITA. Adapun kegiatan dalam tahsin al-Qur’an yaitu:  
a. Guru menentukan bacaan yang akan dibaca 
b. Mengaji bersama dengan cara bergantian 
c. Guru mendengar dan mengoreksi bacaan murid jika terjadi kesalahan 
d. Peserta menyetor hafalan yang telah ditentukan pada pertemuan sebelumnya 
e. Guru menyampaikan materi tahsin al-Qur’an  
Tabel 4.2 Kegiatan tahsin SMP IT Wahdah Islamiyah kelas VIII B3 
No. Kelompok Waktu Kegiatan 
1 1 
Selasa, 14 Agustus 2018 
14.00 – 14.10 
 
14.11 – 14.20 
 




14.36 - 14.45 
 
 
Menyetor hafalan pada 
pekan sebelumnya. 




bacaan al-Qur’an peserta 
didik satu persatu. 
Guru menyampaikan 





14.46 – 15.00 Mengevaluasi 
pemahaman materi yang 
telah diberikan, setelah 
itu membaca hafalan 
yang akan disetor di hari 
berikutnya. 
2 2 
Selasa, 21 Agustus 2018 
14.00 – 14.10 
 
14.11 – 14.20 
 





14.36 - 14.45 
 
14.46 – 15.00 
 
Menyetor hafalan pada 
pekan sebelumnya 
Mengaji bersama secara 
bergantian. 
Guru menyampaikan 




Peserta didik melakukan 
latihan makharijul huruf. 
Guru mengevaluasi 
penyebutan makharijul 
huruf peserta didik, 
setelah itu membaca 





disetor setelahnya.  
3  
Selasa, 28 Agustus 2018 
14.00 – 14.10 
 
14.11 – 14.20 
 





14.36 - 14.45 
 
14.46 – 15.00 
 
Menyetor hafalan pada 
pekan sebelumnya. 




materi makharijul huruf. 
yang terdapat pada 
modul. 
Guru menjelaskan materi 
nun sukun dan tanwin. 
Guru mengevaluasi 
pemahaman materi nun 
sukun dan tanwin peserta 
didik dan membacakan 
materi hafalan untuk 
pekan berikutnya. 
4  
Selasa, 4 September 2018 
14.00 – 14.10 
 
14.11 – 14.20 
 
Menyetor hafalan pada 
pekan sebelumnya. 










14.36 - 14.45 
 
 




materi nun sukun dan 
tanwin. 
Guru memberikan 
posttest kepada peserta 
didik. 
Guru mendengarkan 
bacaan al-Qur’an peserta 
didik. 
 
1. Deskripsi Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta Didik SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar sebelum Pemanfaatan Modul 
Pembelajaran  
Berdasarkan tes yang telah diberikan pada peserta didik kelas (eksperimen) 
sebelum pemanfaatan modul pembelajaran tahsin al-Qur’an di kelas VIII B3 SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar yang telah diolah dengan SPSS Versi 20, didapatkan 








Tabel 4.2:  Nilai Hasil Pretest pada kelas VIII B3 SMP IT  Wahdah Islamiyah 
Makassar. 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas (Eksperimen) 
Pretest 
Jumlah Sampel 29 
Nilai Terendah 33 
Nilai Tertinggi 93 
Nilai Rata-Rata (?̅?) 69.52 
Standar Deviasi 14.94 
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas VIII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar pada program ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an.  
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: skor tertinggi yang 
diperoleh sebelum penggunaan modul pembelajaran tahsin al-Qur’an pada kelas 
eksperimen adalah 93 sedangkan skor terendah adalah 33, skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 69.52. 
Dengan demikian untuk mengetahui gambaran kemampuan membaca al-
Qur’an peserta didik, maka akan dilakukan penskoran interval kriteria dengan 
menggunakan rumus kategorisasi. Rumus kategorisasi yaitu: 
Kategori Rumus 
Tinggi X ≥ (M + SD) 
Sedang (M – SD) ≤ X < (M + SD) 





Rumus kategorisasi ini tujuannya adalah menempatkan individu ke dalam 
kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasar 
artibut yang diukur. Kontinum jenjang ini contohnya adalah dari rendah ke tinggi, 
dari paling jelek ke paling baik, dari sangat tidak puas ke sangat puas, dan 
semacamnya. Banyaknya jenjang kategorisasi diagnosis yang akan dibuat biasanya 
tidak lebih dari lima jenjang tapi juga tidak kurang dari tiga. Mengelompokkan 
individu-individu ke dalam hanya dua jenjang diagnosis menjadi, misalnya, 
”semangat kerja rendah” dan ”semangat kerja tinggi” selain kurang efesien juga akan 




Hasil kategorisasi penelitian yang telah dilakukan dibagi menjadi tiga kategori 
yaitu rendah, sedang dan tinggi, hasil  yang didapatkan pada pretest secara lengkap 
penyajiannya sebagai berikut:  




Frekuensi Presentase (%) Keterangan 
54.58 6 20.5 Rendah 
54.58 > < 84.46 17 58.6 Sedang 
84.46 6 20.7 Tinggi 
Jumlah 29 100  
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas VIII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar pada Program Ekstrakurikuler Tahsin al-Qur’an.  
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan membaca 
al-Qur’an peserta didik sebelum pemanfaatan modul pembelajaran pada kelas 
eksperimen yaitu pada kategori rendah adalah 6 dengan presentase 20.5%, kategori 
sedang adalah 17 dengan presentase 58.6%, dan kategori tinggi adalah 6 dengan 
presentase 20.7%.  
Secara lengkap penyajian kemampuan tahsin al-Qur’an kelas eksperimen 
dalam diagram batang dapat dilihat sebagai berikut:  
Gambar 4.1 :Histogram Frekuensi Pretest Kemampuan Membaca al-
Qur’an sebelum Pemanfaatan Modul Pembelajaran Peserta Didik SMP 







2. Deskripsi Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta Didik SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar setelah Pemanfaatan Modul Pembelajaran  
Berdasarkan tes yang telah diberikan pada peserta didik setelah pemanfaatan 
modul pembelajaran tahsin al-Qur’an di kelas VIII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar yang telah diolah dengan menggunakan SPSS  Versi 20, didapatkan hasil 
sebagai berikut:  
Tabel 4.4:  Nilai Hasil Posttest pada Kelas VIII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas (Eksperimen) 
Posttest 
Jumlah Sampel 29 
Nilai Terendah 67 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Rata-Rata (?̅?) 86.10 
Standar Deviasi 10.61 
Sumber: Nilai posttest peserta didik kelas VIII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar pada program ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an.  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa posttest kelas eksperimen 
skor tertinggi yang diperoleh dengan penggunaan modul pembelajaran tahsin al-
Qur’an  pada kelas eksperimen adalah 100, sedangkan skor terendah adalah 67, skor 
rata-rata yang diperoleh adalah 86.10. 
Jika kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik dikelaskan dalam kategori 
rendah, sedang dan tinggi, maka akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah 









Frekuensi Presentase (%) Keterangan 
75.49 6 20.6 Rendah 
75.49   > < 96.71 18 62 Sedang 
96.71 5 17.2 Tinggi 
Jumlah 29 100  
   Sumber: Nilai posttest peserta didik kelas VIII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar pada program ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an.  
Berdasarkan  pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa  kemampuan membaca 
al-Qur’an peserta didik setelah pemanfaatan modul  pembelajaran tahsin al-Qur’an 
pada kelas eksperimen yaitu pada kategori rendah adalah 6 dengan presentase 20.6%, 
kategori sedang adalah 18 dengan presentase 62%, dan kategori tinggi adalah 5 
dengan presentase 17.2%.  
Secara lengkap penyajian kemampuan  tahsin al-Qur’am dalam diagram 












Gambar 4.2 :Histogram Frekuensi Posttest Kemampuan Membaca al-
Qur’an setelah Pemanfaatan Modul Pembelajaran Peserta Didik SMP IT 














3. Perbedaan Kemampuan Membaca al-Qur’an Sebelum dan Sesudah  
Pemanfaatan Modul Pembelajaran Peserta Didik SMP IT Wahdah 
Islamiyah Makassar 
Sebelum melakukan uji t pada hasil penelitian kemampuan membaca al-
Qur’an, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Adapun yang menjadi uji 
prasyarat penelitian sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada hasil pretest dan posttest kelas 
eksperimen . Kriteria normalitas yaitu normal jika Sig >α = 0,05 dan tidak normal Sig 
<α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 20, diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6: Uji Normalitas 
Sumber : Nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VIII B3 SMP IT Wahdah 
Islamiyah Makassar pada program ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an.  
Dari tabel di atas setelah pemanfaatan modul pembelajaran tahsin al-Qur’an  
yang diterapkan pada kelas VIII B3 diperoleh data yang menunjukkan bahwa nilai 
pretest Sig = 0,878 > α = 0,05, posttest Sig = 0.252 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa data skor kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik kelas VIII B3  SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C. 
 











b. Uji Homogenitas 
Pada pengujian homogenitas hanya dilakukan pada posttest, ini dikarenakan 
hanya ingin mengetahui perbedaan yang signifikan sesudah pemanfaatan modul 
pembelajaran. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,005. 
Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 20, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.7: Uji Homogenitas 
Dari tabel diatas, diperoleh nilai sig. = 0.120, dengan demikian  data hasil  
posttest pada kelas eksperimen homogen karena nilai sig lebih besar dari nilai α 
(0,120 > 0,005). Hasil pengolahan dengan SPSS versi 20 selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran C. 
c. Hasil  Uji Hipotesis (Uji  Signifikansi) 
Pengujian hipotesis dilakukan pada posttest, pengujian hipotesis dilakukan 
untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh penyusun dan untuk 
melihat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca al-Qur’an sebelum dan 
sesudah pemanfaatan modul pembelajaran didik pada kelas VIII B3 SMP IT Wahdah 
Islamiyah Makassar dengan menggunakan uji t-test Independent Sample Test. 
Berikut hipotesis yang ditetapkan penulis sebelumnya:  
H0 : β = β0 
H1 : β ≠ β0 
 
 










H0 :β = β0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca al-Qur’an 
sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran peserta didik SMP 
IT Wahdah Islamiyah Makassar. 
H1 :β≠β0: Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca al-Qur’an 
sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran peserta didik 
SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar.  
Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest. Taraf signifikan yang ditetapkan 
sebelumnya adalah α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 20, maka 
diperoleh sign = 0,000 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima karena sign <α atau (0,000 <0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Tabel 4.8: Uji Signifikansi 
Sumber : Nilai posttest peserta didik kelas VIII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar pada program ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an.  
Dengan demikian maka kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang 
diterima H1 yaitu terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca al-
Qur’an setelah pemanfaatan modul pembelajaran peserta didik kelas VIII B3 SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar. Hasil pengolahan dengan SPSS versi 20 dapat dilihat 
pada lampiran C.  
 
 
Variabel Mean Nilai Sig Keterangan 
Pretest 69.52 









4. Data Hasil Observasi 
Tabel 4.9: Data Hasil Observasi Kelas VIII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar. 
No Aspek yang diamati Ada Sebagian Tidak Catatan 
1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
√    
2. Guru mengecek kehadiran dan 
kesiapan peserta didik serta 
kebersihan kelas. 
√    
3. Guru menanyakan kabar peserta 
didik. 
    
4. Guru melakukan persiapan belajar 
peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan tentang materi yang 
akan diajarkan. 
 √   
5. Guru menyampaikan kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
  √  
6. Guru menginformasikan bahwa 
pembelajaran dilakukan dengan 
modul 
√    
7. Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mempelajari kegiatan belajar 
tertentu pada modul. 
√    
8. Guru meminta peserta didik untuk 
teliti dan bersungguh-sungguh 
dalam menggunakan modul.  
√    
9. Beberapa peserta didik 
berdialog/berdiskusi dengan peserta 
didik yang lain apabila ada yang 





kurang dimengerti  
11. Beberapa peserta didik bertanya 
kepada guru apabila ada yang 
kurang dimengerti. 
√    
12. Guru menjawab dan menjelaskan 
pertanyaan peserta didik. 
√    
13. Peserta didik melakukan eksplorasi 
terhadap materi yang terdapat 
dalam modul. 
 √   
14. Peserta didik dapat memahami 
petunjuk untuk melakukan aktivitas 
dalam modul. 
√    
15. Peserta didik melakukan kegiatan-
kegiatan sesuai petunjuk yang 
tertulis dalam modul. 
√    
17. Peserta didik mencocokkan jawaban 
dengan kunci jawaban yang ada 
untuk mengetahui tingkat 
penggunaan materi. 
√    
18. Jika tingkat penguasaan materi 
peserta didik sudah lebih dari atau 
sama dengan 80%, maka guru 
mengarahkan peserta didik untuk 
mempelajari materi pada kegiatan 
belajar selanjutnya. 
√    
19. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari.  
√    





materi yang telah dibahas kepada 
peserta didik.  
21. Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik 
√    
22. Guru menutup pembelajaran dengan 
berisalam dan peserta didik 
menjawab salam dari guru. 
√    
Keterangan Penilian: 
1. 3 = 100 % 
2. 2 = 51- 90 % 
3. 1 = < 50 % 
Berdasarkan data observasi di atas dapat dilihat bahwa kemampuan membaca 
al-Qur’an peserta didik yang dilihat dari segi partisipasi dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dengan komponen yang diamati yaitu peserta didik yang fokus terhadap 
materi yang diajarkan, keaktifan peserta didik dalam bertanya, dan menjawab 
petanyaan, serta siswa yang dapat mengerjakan soal di papan tulis, kategori nilai yang 
diperoleh itu berada di kategori 2 yaitu antara 51-90%. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII B3 SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar mengenai pemanfaatan modul pembelajaran pada 
program ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an terhadap kemampuan membaca al-Qur’an 
peserta didik SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar, menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca al-Qur’an peserta didik mengalami peningkatan setelah pemanfaatan modul 
pembelajaran, hal ini ditandai dengan hasil analisis yang telah di lakukan dimana 





menggunakan tes kemampuan membaca al-Qur’an, hasil yang didapatkan yaitu 
dengan kategori rendah = 6 dengan presentase 20.5%, sedang = 17 dengan presentase 
58.6%, tinggi = 6 dengan presentase 20.7%. Sedangkan setelah pemanfaatan modul 
pembelajaran hasil yang didapatkan yaitu dengan kategori rendah = 6 dengan 
presentase 20.6%, sedang = 18 dengan presentase 62%, dan  tinggi = 5 dengan 
presentase 17.2%, dengan total frekuensi = 29.  
Selanjutnya mengenai teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah teknik Statistik t (uji – t). Hasil ini sesuai dengan hipotesis 
penelitian yakni terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan membaca al-Qur’an 
sebelum dan sesudah pemanfaatan modul pembelajaran peserta didik SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar. Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest. Taraf 
signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. Berdasarkan hasil 
pengolahan SPSS versi 20 maka diperoleh sign = 0,000, dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima karena sign <α atau (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian maka kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang 
diterima H1 yaitu pemanfaatan modul pembelajaran berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan 
modul pembelajaran yang ditandai dengan keaktifan peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran di kelas, item keaktifan yang dinilai yaitu aktif bertanya, aktif 
menjawab dan aktif memberi tanggapan. Berdasarkan observasi yang dilakukan, 
format lembaran observasi yang digunakan terdiri atas 22 pernyataan. Hasil dari 





Pada proses penelitian kegiatan tahsin al-Qur’an, peserta didik terlebih dahulu 
membaca al-Qur’an secara bergantian, guru mendengarkan sekaligus mengoreksi 
bacaan peserta didik jika terjadi kesalahn. Kemudian, menyetor hafalan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Setelah itu, guru memberikan materi tahsin, pada penelitian 
ini, materi yang diberikan yaitu makharijul huruf. Kemudian, mengerjakan soal-soal 
yang terdapat dalam modul untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik 
dalam memahami materi. Dalam implementasi pembelajaran modul peserta didik bisa 
secara individu atau berkelompok. Pembelajaran individu dilakukan ketika 
mengerjakan latihan atau tugas-tugas yang menuntut kemandirian, dan berkelompok 
dilakukan dalam kegiatan diskusi. Pada pembelajaran dengan menggunakan modul, 
terlihat peserta didik tertarik dan termotivasi untuk dapat menyelesaikan soal-soal 
yang terdapat pada modul. Hal ini dapat dilihat ketika peserta didik mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan kegiatan pada modul, peserta didik akan bertanya 
kepada guru mengenai solusi atau cara yang harus mereka tempuh untuk 
menyelesaikan kesulitan yang dihadapi.  
Terjadinya perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan membaca al-
Qur’an, hal ini disebabkan karena di dalam kegiatan modul terdapat materi yang 
berkaitan dengan hukum bacaan sehingga peserta didik dapat mengetahui dan 
menerapkan materi yang terdapat dalam modul tersebut saat membaca al-Qur’an. 
Selain itu, peserta didik lebih termotivasi untuk belajar sehingga lebih mudah 
memahami konsep materi yang dipelajari. Hal tersebut karena pada modul 
pembelajaran memuat instruksi langkah demi langkah, contoh, latihan dan penilain 
untuk mengetahui pemahaman peserta didik. Selain itu, modul juga memberi ruang 





mengatakan peserta didik dengan kelas SMP akan lebih senang jika dibiarkan 
berproses secara mandiri, mereka menginginkan pembelajaran yang menyenangkan 
dan menantang, keinginan mencoba sesuatu yang baru.
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Hal tersebut juga sejalan dengan teori bahwa salah satu kelebihan modul 
adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara 
mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Sebuah modul akan bermakna kalau 
peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya. Pembelajaran dengan modul 
memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar 
akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar.
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Adapun manfaat modul pembelaran bagi kemampuan membaca al-Qur’an 
dilihat dari kelanacaran dalam melafalkan al-Qur’an yaitu modul memberikan materi-
materi yang berkaitan dengan al-Qur’an baik dari segi makhraj al-huruf, hukum 
bacaan nun sukun dan tanwin, huruf qalqalah dan sebagainya, sehingga apabila 
peserta didik telah menguasai dan memahami materi tersebut, maka akan lebih 
mudah menerapkannya ketika membaca al-Qur’an.  
C. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Modul Pembelajaran 
Berdasarkan data validasi instrumen dengan menggunakan analisis indeks 
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Tabel 4.10: Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 2 4 1 3 4 0.67 
6 2 4 1 3 4 0.67 
7 3 4 2 3 5 0.83 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 43 7.17 









Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 






1 32 4 
2 27 3.4 
 
𝑅 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝑏
) × 100%  = (1 −
4−3.4
4+3.4
) × 100% = 92 % 





2. Analisis Validitas dan Reliabilitas Tes Kemampuan Membaca al-Qur’an 
Berdasarkan data validasi instrumen dengan menggunakan analisis indeks 
Aiken, maka diperoleh hasil uji validitas instrumen sebagai berikut: 
Tabel 4.12: Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0.83 
5 4 4 3 3 6 1 
6 3 3 2 2 4 0.67 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 3 3 2 5 0.83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 3 4 2 3 5 0,83 
11 4 4 3 3 6 1 
12 4 3 3 2 5 0,83 
13 4 4 3 3 6 1 
Total 70 11.56 














Jika 0,89 ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi. 






1 49 3.77 
2 47 3.62 
 
𝑅 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝑏
) × 100% = (1 −
3,77−3.62
3,77+3.62
) × 100% = 98 % 
atau R = 0,98 (Reliabel) 
Jika R > 0,7 maka instrument dikatakan reliabel.  
3. Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar Observasi 
Berdasarkan data validasi instrumen dengan menggunakan analisis indeks 
Aiken, maka diperoleh hasil uji validitas instrumen sebagai berikut:  
Tabel 4.14: Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 3 2 2 4 0,67 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 





8 4 4 3 3 6 1 
Total 44 7.33 








Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi.  






1 31 3.88 
2 29 3.63 
 
𝑅 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝑏
) × 100% = (1 −
3.88−3.63
3.88+3.63
) × 100% = 97 % 
















Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar sebelum pemanfaatan modul pembelajaran, nilai rata-rata yang 
diperoleh pada pretest yaitu 69,52. Dari 29 peserta didik, yang mendapat 
nilai tinggi (>84,46) terdapat 6 orang atau 20.7%, peserta didik yang 
mendapat nilai sedang (54,58 > < 84,46) terdapat 17 orang atau 58.6%, dan 
peserta didik yang mendapat nilai rendah (< 54,58) terdapat 6 orang atau 
20.5%.  
2. Kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar setelah pemanfaatan modul pembelajaran mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata posttest yaitu 86.21, dengan rincian 
peserta didik yang mendapat nilai tinggi (> 96,71) terdapat 5 orang atau 
17.2%, peserta didik yang mendapat nilai sedang (75,49 > < 96,71) terdapat 
18 orang atau 62%, peserta didik yang mendapat nilai rendah (< 75,49) 
terdapat 6 orang atau 20.6%.  
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca al-Qur’an 
sebelum dan sesudah pemanfaatan modul pembelajaran peserta didik SMP 
IT Wahdah Islamiyah Makassar. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai 
rata-rata antara pretest dan posttest serta nilai signifikan yaitu 0,000 < α = 






 Adapun implikasi dari penyusun adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peserta didik dapat menumbuhkan motivasi dan semangat untuk 
belajar. Karena modul pembelajaran ini tidak membosankan dan tidak 
monoton. 
2. Bagi guru program ekstrakurikuler tahsin al-Qur’an SMP IT Wahdah 
Islamiyah Makassar agar dalam pembelajaran tahsin al-Qur’an disarankan 
untuk mengajar dengan memanfaatkan modul pembelajaran agar peserta 
didik lebih mudah memahami materi. 
3. Bagi peneliti lain yang ingin menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi tertentu dengan kondisi yang berbeda diharapkan agar mampu 
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1. Modul ini bertujuan untuk membantu peserta didik mengikuti pelajaran 
tajwid dengan topik yang relevan berdasarkan tingkat pemahaman. 
2. Modul adalah alat pengajaran di mana peserta didik dapat belajar 
melalui proses belajar mandiri yang positif dan memotivasi peserta 
didik. 
3. Modul ini dapat digunakan sebagai bahan referensi yang mudah, 
karena dilengkapi dengan instruksi langkah demi langkah, contoh 
yang tepat, pelatihan dan penilaian yang disediakan untuk 


























1. Mengeskpresikan semua hukum tajwid yang berkaitan dengan 
mengeluarkan huruf-huruf dan sebab terjadinya hukum dengan betul. 
2. Membedakan hukum tajwid dengan menguraikan setiap huruf sesuai 
dengan hukum tajwid yang benar 















Objektif ini penting 
agar tujuan 







Petunjuk Penggunaan Modul 
 
1. Petunjuk bagi pendidik 
 Sebelum peserta didik mempelajari keseluruhan modul ini, pendidik 
dapat membantu memahami tujuan pembelajaran yang harus 
dikuasai peserta didik. 
 Arahkan peserta didik untuk selalu mengikuti prosedur 
penggunaan modul. 
 Dalam implementasi pembelajaran modul peserta didik bisa secara 
individu atau berkelompok. Pembelajaran individu dilakukan ketika 
mengerjakan latihan atau tugas-tugas yang menuntut kemandirian, 
dan berkelompok dilakukan dalam kegiatan diskusi. 
 Jika peserta didik menyatakan sudah selesai mempelajari modul ini, 
perlu diadakan review untuk mengetahui ketuntasan belajarnya. 
2. Petunjuk bagi peserta didik 
 Baca dan fahami pendahuluan terutama tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
 Mulailah dengan mempelajari dan memahami uraian materi. 
 \Kerjakan latihan pada setiap akhir kegiatan belajar untuk 





 Ujilah diri kalian dengan mengerjakan soal-soal tes yang 
terdapat pada akir setiap kegiatan belajar, jika penguasaan 
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 َشلانَاَتف  
Rongga tenggorokan & mulut 
     Pangkal Tenggorokan 
Tengah Tenggorokan 
Ujung Tenggorokan 
Pangkal lidah dengan langit-langit 
belakang 
Pangkal lidah di depan makhraj qof 
Tengah lidah dengan langit-langit 
tengah 
Sisi lidah dengan gigi geraham atas 
Ujung lidah dengan langit-langit depan 
Ujung lidah di belakang makhraj 
makhraj huruf lam 
Ujung lidah di belakang makhraj 
makhraj huruf nun 
Ujung lidah dengan pangkal gigi seri 
atas 
Ujung lidah dengan ujung gigi seri 
Ujung lidah dengan ujung gigi seri 
bawah 








Makharijul Huruf (Tempat-tempat keluarnya huruf) 
 Makharij adalah jama’ dari kata makhraj, yang artinya tempat 
keluarnya huruf dalam melafalkan huruf al-Qur’an. Mengetaui tempat 
keluarnya huruf-huruf hijaiyyah sangat penting karena hal ini merupakan inti 
dari ilmu tajwid dan menjadi dasar dalam melafadzkan huruf hijaiyyah secara 
benar, sehingga dapat dibedakan antara satu huruf dengan huruf lainny 
Pembagian Makharijul Huruf 
1. Al-Jauf (rongga mulut & rongga tenggorokan) 
 Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak pada rongga 
mulut dan rongga tenggorokan. Bunyi huruf yang keluar dari rongga mulut 
dan rongga tenggorokan ada tiga macam, yaitu ; alif (  ا), wawu mati (  ْو) 
dan ya’ mati (  ْي) dengan penjelasan sebagai berikut : 
a. Alif dan sebelumnya ada huruf yang difathah Contoh : ىَوَغ َلااَم  
b. Wawu mati dan sebelumnya ada huruf yang didhommah Contoh :اُْولُْوق  
c. Ya’ mati dan sebelumnya ada huruf yang dikasrah Contoh :   َْنيِدِماَح  
2. Al-Halq (tenggorokan) 
 Yaitu tempat keluar bunyi huruf hijaiyah yang terletak pada 
kerongkongan/tenggorokan. Dan berdasarkan perbedaan teknis pelafalannya, 
huruf-huruf halqiyah (huruf-huruf yang keluar dari tenggorokan) dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu ; 
a. Aqshal halqiy (pangkal tenggorokan), yaitu huruf hamzah (  ء)dan ha ( ه)  
b. Wasthul halqiy (pertengahan tenggorokan), yaitu huruf ha’ (  ح) dan ’ain 





c. Adnal halqiy (ujung tenggorokan), yaitu huruf ghoin (  غ) dan kho’ (  خ) 
3. Al-Lisan (lidah) 
 Bunyi huruf hijaiyah dengan tempat keluarnya dari lidah ada 18 
huruf. Berdasarkan delapan belas huruf itu dapat dikelompokkan menjadi 10 
makhraj. Hurufnya lihat skema makharijul huruf. 
4. Asy-Syafataan (kedua bibir) 
 Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak pada kedua 
bibir.Yang termasuk huruf-huruf syafatain ialah wawu (و), fa’ (ف), mim (م) 
dan ba’ (ب) dengan perincian sebagai berikut : 
a. Fa’ (ف) keluar dari dalamnya bibir yang bawah, serta menepati dengan 
ujung dua gigi seri yang atas. 
b. Wawu, Ba, Mim (م , ب , و) keluar dari antara dua bibir (antara bibir atas 
dan bawah). Hanya saja untuk Wawu bibir membuka, sedangkan untuk 
Ba dan Mim bibir membungkam. 
5. Al-Khoisyum (rongga hidung) 
 Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak pada janur 
hidung. Dan jika kita menutup hidung ketika membunyikan huruf tersebut, 
maka tidak dapat terdengar. Adapun huruf-hurufnya yaitu huruf-huruf 
ghunnah mim dan nun dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Nun bertasydid (  ن) 
b. Mim bertasydid (  م) 
c. Nun sukun yang dibaca idghom bigunnah, iqlab dan ikhfa’ haqiqiy 






















Tes Formatif 1 Pilihlah salah satu yang paling tepat! 
 
1. Arti dari makharijul huruf adalah… 
a. Tulisan al-Qur’an 
b. Bacaan al-Qur’an 
c. Tempat keluarnya huruf 
d. Tempat masuknya huruf 
2. Arti dari al-halqi adalah….  
a. Lidah 
b. Bibir 
c. Rongga mulut 
d. Tenggorokan 
3. Arti dari al-lisan adalah… 
a. Lidah 
b. Bibir 
c. Rongga mulut  
d. Tenggorokan 










Cocokkanlah jawaban dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian 
akhir modul ini. Hitunglah jumlah jawaban yang benar. Kemudian 
gunakanlah rumus di bawah ini untuk menegtahui tingkat penguasaan 






Tingkat Penguasaan =   
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟)
5
  X 100% 
Arti tingkat penguasaan yang dicapai: 
 90% - 100%   = baik sekali 
 80% - 89%   = baik 
 70% - 79%  = cukup 
≤ 69%  = kurang      
 
Bila tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, dapat meneruskan 
ke kegiatan modul 2 berikutnya. Bagus! Tetapi jika nilai yang dicapai 
ternyata di bawah 80% Anda harus mengulangi kegiatan modul 1, terutama 















































NUN SUKUN & 
TANWIN 
 ٌراَهِْظإ 









  ة َُِغب 
Dengan 
Dengung 











Definisi Nun Sukun & Tanwin 
 Nun sukun/mati ( ْن) nun yang berharakat sukun,  
 Nyata dalam tulisan dan bacaannya, baik washal (sambung) maupun 
waqf (berhenti). Contoh : 
 ِف ْي َايْن ُّدلا,  َِاللّ َد ِْع,  َتْمَعَْنأ  
Tanwin (  ٍـًــ) adalah 
 Nun tambahan yang bertempat diakhir isim (kata benda) secara 
lafdziyah.  
 Tidak nyata dalam tulisan tetapi nyata dalam bacaan. 
 Nampak saat washal (bersambung dengan kata lain) namun hilang 
ketika waqf (diberhentikan).  
 Tanwin ditulis dengan harakat ganda.  
 ٌمْيِحَر ,    اًمْيِلَع,   ٌمُْكب ٌّمُص,   ََم َحَجِب  ,  ذِءَمَْوي  
Pembagian Hukum Nun Sukun atau Tanwin 
1. Idzhar Halqi adalah menjelaskan bunyi nun sukun atau tanwin apabila 
bertemu dengan hurufnya yang 6 yaitu  غ ع خ ح ه ا, cara bacanya 









Latihan Nun Sukun dan Tanwin 
Bulatkan yang termasuk hukum bacaan izhar halqi. 
             
                
             
          
             
          
2. Idgham adalah memasukkan. 
Idgham terbagi 2 yaitu:  
a. Idgham Bighunnah adalah memasukkan bunyi nun sukun atau 
tanwin dengan bacanya secara berdengung apabila bertemu dengan 









b. Idgham Bilaghunnah adalah memasukkan bunyi nun sukun atau 
tanwin dengan bacanya tidak berdengung apabila bertemu dengan 






Latihan Nun Sukun dan Tanwin 
Bulatkan yang termasuk hukum bacaan idgham bighunnah dan idgham 
bilagunnah. 
             
                           
                
            
           





3.  Iqlab adalah menukarkan bunyi nun sukun atau tanwin kepada bunyi 
mim apabila bertemu dengan hurufnya yang 1 yaitu ب, cara bacanya 





Latihan Nun Sukun dan Tanwin 
Bulatkan yang termasuk hukum bacaan iqlab. 
               
                









4. Ikhfa’ adalah menyembunyikan atau menyamarkan bunyi nun sukun 
atau tanwin apabila bertemu dengan hurufnya yang 15 yaitu  د ج ث ت







Latihan Nun Sukun dan Tanwin 
Bulatkan yang termasuk hukum bacaan ikhfa. 
             
          
            
           
           






Tes Formatif 2 Pilihlah salah satu yang paling tepat! 
1. Jika "nun sukun" bertemu dengan huruf "ba" 










3. Berikut ini contoh bacaan izhar adalah . . .    
a.  ٍَقلَخ ْنِم 
b.  ٍ رَش ْنِم 
c. لْيِباََبا اًرْيَط.  
d.  ِدَْعب ْنِم 
4.  ْلَمْعَّي ْنَم hukum bacaan yang terdapat pada ayat di 
samping adalah idgham karena . . .  
a. Tanwin bertemu dengan "mim" 
b. Huruf "ya" bertasydi 
c. Nun sukun bertemu dengan "ya" 





5.  َْمل ْنِئَل َّلاَك  pada ayat di samping terdapat hukum 
bacaan… 
a. Idgham bilaa gunnah 
b. Iqlab 
c. Ikhfa 
d. Idgham bigunnah 
6. Contoh ayat yang mengandung bacaan iqlab adalah  
a.   مْيِلَح  رْيَخ 
b.  َناَك ْنِا  
c.  ُْمتْنُك 
d.   رْيَِصب  عْيِمَس 










9.  ًةَِّنئَمْط ُّم ًَةنَِما ْتََناك ًَةيَْرق ًَلاثَم ُالله َبَرَض َو  hukum bacaan 





a. 1 idgham bigunnah, 1 ikhfa 
b. 2 ikhfa, 1 idgham bigunnah 
c. 1 ikhfa, 2 idgham bigunnah 
d. 3 ikhfa, 2 iqlab 
10. Contoh bacaan idgham bilaa gunnah adalah . . . .  
a.   ٍرََخا ٍناَكَم 
b.  ٍْسفَّن ْنَع.  
c.  َناَك ْنَم 
d. َملْعَي َْمل ْنَم 
Cocokkanlah jawaban dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian akhir modul 
ini. Hitunglah jumlah jawaban yang benar. Kemudian gunakanlah rumus di bawah ini 
untuk menegtahui tingkat penguasaan terhadap materi modul 2. 
Rumus:  
Tingkat Penguasaan =   
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟)
10
  X 100% 
Arti tingkat penguasaan yang dicapai: 
90% - 100%    = baik sekali 
80% - 89%   = baik 
70% - 79%  = cukup 
≤ 69%   = kurang      
Bila tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, dapat meneruskan ke kegiatan 
modul 3 berikutnya. Bagus! Tetapi jika nilai yang dicapai ternyata di bawah 80% 
































 Skema Hukum Qalqalah
 







Bacaan qalqalah dibagi menjadi dua macam, yaitu Qalqalah Kubra dan 
Qalqalah Sugra.  
1. Qalqalah Kubra : artinya Qalqalah Besar. Qalqalah besar adalah huruf 
qalqalah yang terletak pada akhir kata yang dibaca sukun, baik karena 
memang berharakat sukun atau berharakat fathah, dammah, kasrah atau 
tanwin, tetapi dibaca waqaf (berhenti). Cara membacanya harus lebih 



















2. Qalqalah Sugra : artinya qalqalah kecil. Qalqalah Sugra atau kecil 
adalah huruf qalqalah yang terletak di pertengahan kata yang berharakat 

























Latihan Hukum Qalqalah 
Bulatkan yang termasuk hukum bacaan qalqalah. 
QS al-Adiyat: 1-11 
                               
                                
                                 
                                 
      
 
Tes Formatif 3 Pilihlah salah satu yang paling tepat! 
1. Hukum bacaan Qalqalah terbagi menjadi  … 
macam 
a. Satu                   
b. Dua                          
c. Tiga                   
d. Empat 
2. Berikut adalah huruf-huruf Qalqalah yaitu… 
a.  ث ،ت ،ب             
b. . ـه ،غ ،ع ،خ ،ح ،ا              





d. د ،ج ،ب ،ط ،ق 
3. Bacaan memantul yang terletak di tengah-tengah 
kalimat disebut... 
a. qalqalah kubra  
b. qalqalah sugra         
c. qalqalah khubra   
d. qalqalah subra 
4. Berikut contoh bacaan qalqalah sugra adalah… 
a.  ْنيِمِرْجُم 
b.   ٍرْصَع ٍمْوَي                 
c.  ُْمتْي ِيُح                  
d.  ٍدَس َّم ْنِم 
5. Cara membaca qalqalah kubra adalah ... 
a. Memantulkan huruf qalqalah tanpa harus 
menekan 
b. Sedikit menekan huruf qalqalah sehingga 
huruf memantul 
c. Menekan kuat pengucapan huruf qalqalah 
sehingga memantul dengan kuat 
d. Meringankan pengucapan huruf-huruf 






Cocokkanlah jawaban dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian 
akhir modul ini. Hitunglah jumlah jawaban yang benar. Kemudian 
gunakanlah rumus di bawah ini untuk menegtahui tingkat penguasaan 
terhadap materi modul 2. 
Rumus:  
Tingkat Penguasaan =   
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟)
5
  X 100% 
Arti tingkat penguasaan yang dicapai: 
 90% - 100%   = baik sekali 
 80% - 89%   = baik 
 70% - 79%  = cukup 
≤ 69%  = kurang      
Bila tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, dapat meneruskan 
ke kegiatan modul 4 berikutnya. Bagus! Tetapi jika nilai yang dicapai 
ternyata di bawah 80% Anda harus mengulangi kegiatan modul 3, terutama 










































Macam Macam Waqaf dan Contohnya 
Waqaf artinya adalah berhenti. Jadi dalam membaca al-Qur’an kalau 
ada tanda baca waqaf berarti harus berhenti, baik itu berhenti sejenak atau 
berhenti keseluruhan dan melanjutkan kembali. Letak tanda waqaf bervariasi, 
bisa ditengah ayat, diawal ayat, bisa juga di akhir ayat. Yukk sekarang 
simak tanda waqaf dan contohnya, 
1. Waqaf Saktah 
Tanda waqaf saktah yaitu (هتكاس) tanda waqaf (س) yang artinya cara 
membaca waqaf saktah berhenti sejenak tanpa bernafas. Ketika menemukan 
tanda ini berarti harus  berhenti tapi tidak boleh menarik nafas. Tanda waqaf 
saktah hanya ada 4 saja di dalam Alquran. Salah satu contohnya yaitu: 
                     
          
(Q.S. Yaasin: 52) 
Ketika ada tanda tersebut berarti membacanya waqiilamarr (berhenti 
sejenak tanpa nafas lalu lanjut membaca) raaqii.  
2. Waqaf Jaiz 
Tanda dari waqaf jaiz yaitu (ج) artinya boleh berhenti dan juga boleh 
.melanjutkan, contoh bacaan: 





(Q.S. Az Zukhruf: 35)  
3. Waqaf Lazim 
Tanda dari waqaf lazim yaitu (م) yang artinya harus berhenti. 
Waqaf ini disebut juga dengan waqaf sempurna. Kenapa? karena 
letak dari waqaf ini selalu diakhir kalimat, jadi kalimat bisa 
sempurna. Selain itu juga tidak ada tanda penghubung dengan 
kalimat selanjutnya, Contoh bacaan: 
                      
              
(Q.S. Al Anam: 20) 
4. Waqaf Washal Ula 
Tanda waqaf waslu ula yaitu (ىلص) artinya diutamakan 
melanjutkan, jadi ketika membaca al-Qur’an menemukan tanda 
tersebut lebih baik dilanjutkan membaca dan tidak berhenti di tanda 
ini. Tapi boleh juga berhenti ketika nafas benar benar habis, 
walaupun dilanjutkan itu lebih utama. Contoh bacaan: 
                  
(Q. S. Az Zukruf: 44) 
5. Waqaf Waqfu Aula 
Tanda waqaf waqfu Aula yaitu (لاق) artinya diutamakan 





                              
         
(Q.S. Al Maidah: 38) 
6. Waqaf Mu’anaqah 
Tanda waqaf mu’anaqah yaitu  (.’. ….  .’.) artinya berhenti 
disalah satu tanda titik tiga tersebut, Ingat tidak boleh berhenti 
dikedua tanda cukup satu saja yaa danjuga tidak boleh melewatkan 
keduanya dengan membaca terus, harus berhenti di salah satu tanda. 
Contoh bacaan: 
               
(Q.S. Al Baqarah: 2) 
7. Waqaf Laa Washal 
Tanda dari waqaf laa washal yaitu (لا) yang artinya tidak boleh 
berhenti. Jadi ketika membaca Alquran menemukan tanda ini harus 
berhenti yaa, contohnya yaitu: 
                       
             







Tes Formatif 4 Pilihlah salah satu yang paling tepat!  
1. Waqaf artinya adalah…. 
a. Berdengung 
b. Berhenti  
c. Fasih 
d. Tartil 
2. Apabila dalam suatu ayat al-Qur’an terdapat tanda 
waqaf sakta, maka cara membacanya adalah…. 
a. Berhenti sebentar, boleh bernafas kemudian 
dilanjutkan ke dalam kalimat berikutnya. 
b. Berhenti sebentar, boleh bernafas dan berhenti. 
c. Berhenti pada tanda sakta dengan sekali nafas. 
d. Berhenti sebentar, tetapi tidak boleh bernafas 
kemudian dilanjutkan ke dalam kalimat 
berikutnya. 
3. Tanda berhenti dengan huruf م yaitu…. 
a. Boleh berhenti 
b. Harus terus berhenti 
c. Lebih baik berhenti 
d. Harus berhenti 









5. Tanda waqaf biasanya berada pada…. 
a. Awal kalimat 
b. Akhir kalimat 
c. Tengah kalimat 
d. Tengah dan akhir kalimat 
Cocokkanlah jawaban dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian 
akhir modul ini. Hitunglah jumlah jawaban yang benar. Kemudian 
gunakanlah rumus di bawah ini untuk menegtahui tingkat penguasaan 
terhadap materi modul 4. 
Rumus:  
Tingkat Penguasaan =   
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟)
5
  X 100% 
Arti tingkat penguasaan yang dicapai: 
 90% - 100%   = baik sekali 
 80% - 89%   = baik 
 70% - 79%  = cukup 
≤ 69%  = kurang      
Bila tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, dapat meneruskan 
ke kegiatan modul 5 berikutnya. Bagus! Tetapi jika nilai yang dicapai 
ternyata di bawah 80% Anda harus mengulangi kegiatan modul 4, terutama 


























Huruf muqaththa’ah adalah potongan-potongan ayat dimana terdapat 
pada awal surat dalam al-Qur’an. Menurut sebagian ulama huruf 
muqaththa’ah termasuk dalam ayat mutasyabih yaitu tidak ada seorang pun 
yang mengetahui artinya. 























































































Kunci Jawaban Tes Formatif 
 















































TES KEMAMPUAN DASAR MEMBACA AL-QURAN 
 
                             
                                 
                         
        
                        
                             
                            
                               
                          
                                    





                          
                             
                           
                           
               
                              
                              
                                
                                
                            
                            
                          










Nama No. Makharijul 
Huruf 
Tajwid 
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      




- Angka 86 – 100 = sangat baik 
- Angka 76 – 85   = baik 
- Angka 56 – 75   = kurang baik 






NAMA : …………………………………….. 
KELAS : …………………………………….. 
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang (x) 
pada salah satu jawaban yang dianggap benar! 
1. Arti dari makharijul huruf adalah . . . . 
a. Tulisan Al-Qur’an 
b. Bacaan Al-Qur’an 
c. Tempat keluarnya huruf 
d. Tempat masuknya huruf 
e. Tempat meleburnya huruf 
 
2.  خ dan غ, merupakan huruf yang terletak pada . . . .  
a. Ujung tenggorokan 
b. Pangkal tenggorokan 
c. Pertengahan tenggorokan 
d. Rongga tenggorokan 
e. Rongga mulut 
 













4. Al-Halq artinya… 
a. Tenggorokan 
b. Lidah 
c. Kedua bibir 
d. Rongga hidung 
e. Rongga mulut 
 
5. Huruf Asy-Syafataan yaitu….  
a. ي dan  أ  
b. ع dan  ح  
c. غ dan  خ  
d.  ب dan م 
e.  ن dan خ 
 
6. Al-Khoisyum artinya…. 
a. Rongga mulut 
b. Tenggorokan 
c. Lidah 
d. Kedua bibir 
e. Rongga hidung 
 













8. Huruf yang keluar dari tenggorokan yaitu…. 
a. ع dan  ب  
b. خ dan  غ  
c. ف dan  م  
d. ح dan ي 
e. خ dan  و  
 
9. ع dan  ح merupakan huruf yang terletak pada…. 
a.  Pangkal tenggorokan     
b. Pertengahan tenggorokan 
c. Ujung tenggorokan 
d. Rongga tenggorokan 
e. Rongga mulut 
 












d. Tartil  
e. Makharijul huruf 





a. Rongga hidung 
b. Rongga mulut 
c. Rongga tenggorokan 
d. Kedua bibir 
e. Lidah 
 







14.  أ dan ه merupakan huruf yang terletak pada…. 
a. Pertengahan tenggorkan 
b. Ujung tenggorokan 
c. Rongga tenggorokan 
d. Rongga mulut 
e. Pangkal tenggorokan 
 
15. Jumlah huruf Al-Lisan adalah….. 
a. 20 huruf 
b. 19 huruf 
c. 18 huruf 
d. 21 huruf 





































LEMBAR OBSERVASI  
PEMANFAATAN MODUL PEMBELAJARAN PADA PROGRAM 
EKSTRAKURIKULER TAHSIN AL-QUR’AN DALAM MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN PESERTA DIDIK SMP IT 
WAHDAH ISLAMIYAH MAKASSAR 
Nama Obsever : ....................................          Hari/Tanggal        : ............................... 
Kelas  : .................................... Pertemuan/Materi : ............................... 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan jawab Saudara (i). 
2. Kriteri penilaian 
 Ada (2) diberikan apabila terlakasana dengan maksimal. 
 Sebagian (1) diberikan apabila terlaksana namun kurang maksimal. 
 Tidak (0) diberikan apabila tidak terlaksana sama sekali. 
No Aspek yang diamati Ada  Sebagian Tidak Catatan 
1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
    
2. Guru mengecek kehadiran dan 
kesiapan peserta didik serta 
kebersihan kelas. 
    
3. Guru menanyakan kabar peserta 
didik. 
    
4. Guru melakukan persiapan belajar 
peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan tentang materi yang 
akan diajarkan. 
    
5. Guru menyampaikan kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
    
6. Guru menginformasikan bahwa 
pembelajaran dilakukan dengan 
modul 
    





untuk mempelajari kegiatan belajar 
tertentu pada modul. 
8. Guru meminta peserta didik untuk 
teliti dan bersungguh-sungguh 
dalam menggunakan modul.  
    
9. Beberapa peserta didik 
berdialog/berdiskusi dengan peserta 
didik yang lain apabila ada yang 
kurang dimengerti  
    
11. Beberapa peserta didik bertanya 
kepada guru apabila ada yang 
kurang dimengerti. 
    
12. Guru menjawab dan menjelaskan 
pertanyaan peserta didik. 
    
13. Peserta didik melakukan eksplorasi 
terhadap materi yang terdapat 
dalam modul. 
    
14. Peserta didik dapat memahami 
petunjuk untuk melakukan aktivitas 
dalam modul. 
    
15. Peserta didik melakukan kegiatan-
kegiatan sesuai petunjuk yang 
tertulis dalam modul. 
    
17. Peserta didik mencocokkan jawaban 
dengan kunci jawaban yang ada 
untuk mengetahui tingkat 
penggunaan materi. 
    
18. Jika tingkat penguasaan materi 
peserta didik sudah lebih dari atau 
sama dengan 80%, maka guru 
mengarahkan peserta didik untuk 
mempelajari materi pada kegiatan 
belajar selanjutnya. 
    
19. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 






20.  Guru memberikan evaluasi tentang 
materi yang telah dibahas kepada 
peserta didik.  
    
21.  Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik 
    
22. Guru menutup pembelajaran dengan 
berisalam dan peserta didik 
menjawab salam dari guru. 
    
 
 Makassar,…................2018 
  Observer 
 



















b. VALIDASI TES 
KEMAMPUAN MEMBACA 
AL-QUR’AN 














ANALISIS HASIL VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN 
Validator 1: Dra. Hj. Ummu Kalsum, M.Pd.I.  





1. Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 
(tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar) 
4 4 4 
2. Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan 
dan karakteristik peserta didik) 
4 4 4 
3. Pengorganisasian materi ajar (keruntunan, 
sistematika materi dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu) 
4 4 4 
4. Pemilihan sumber/materi pembelajaran 
(sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik) 
4 4 4 
5.  Kejelasan scenario pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran: awal, inti, dan 
penutup) 
2 4 3 
6. Kerincian scenario pembelajaran (setiap 
langkah tercermin strategi/metode) 
2 4 3 
7. Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 3.5 
8. Kelengkapan instrument (soal dan kunci 
jawaban) 
4 4 4 
Total Skor 27 32 29.5 





Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 2 4 1 3 4 0.67 
6 2 4 1 3 4 0.67 
7 3 4 2 3 5 0.83 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 43 7.17 
















1 32 4 
2 27 3.4 
 
𝑅 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝑏
) × 100%  = (1 −
4−3.4
4+3.4
) × 100% = 92 % 
atau R = 0,92 (Reliabel) 





ANALISIS HASIL TES KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN 
 
Validator 1: Dra. Hj. Ummu Kalsum, M.Pd.I.  








Materi Soal 1. Soal-soal sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang akan 
diukur. 
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan 
jelas. 
























Kontruksi 1. Petunjuk dalam mengerjakan soal 
dinyatakan dengan jelas, 
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 

















Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 






















Waktu Penyesuaian waktu dengan tingkat kesukaran 
dan banyaknya soal: 
1. Soal mudah 25% 
2. Soal sedang 50% 













Total Skor 49 47 48 
Rata-rata Skor 3.77 3.62 3.69 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0.83 
5 4 4 3 3 6 1 
6 3 3 2 2 4 0.67 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 3 3 2 5 0.83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 3 4 2 3 5 0,83 
11 4 4 3 3 6 1 
12 4 3 3 2 5 0,83 
13 4 4 3 3 6 1 
Total 70 11.56 












= 0,89  







1 49 3.77 
2 47 3.62 
 
𝑅 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝑏
) × 100%  
𝑅 = (1 −
3,77−3.62
3,77+3.62
) × 100% = 98 % 
atau R = 0,98 (Reliabel) 













ANALISIS HASIL VALIDASI  
LEMBAR OBSERVASI  
Validator 1: Dra. Hj. Ummu Kalsum, M.Pd.I. 
Validator 2: Munirah, S.Ag., M.Ag. 
 




1 Aspek Petunjuk 
 a. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 
 b. Kriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 
3 4 3.5 
2 Aspek Bahasa 
 a. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
3 4 3.5 
 b. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3 3 3 
 c. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan  mudah dimengerti. 
4 4 4 
3 Aspek Cakupan Aktivitas peserta didik 
 a. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 
 b. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap. 
4 4 4 
 c. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik. 
4 4 4 





Rata-rata Skor 3.63 3.88 3.75 
     Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 3 2 2 4 0,67 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 44 7.33 







= 0,92  







1 31 3.88 
2 29 3.63 
 
𝑅 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝑏
) × 100% = (1 −
3.88−3.63
3.88+3.63
) × 100% = 97 % 








LAMPIRAN 3 : UJI SPSS 
 
a. ANALISIS DATA TES 
KEMAMPUAN MEMBACA 
AL-QUR’AN  
b. ANALISIS LEMBAR 
OBSERVASI 











a. Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta Didik Kelas VIII B3 SMP   IT 
Wahdah Islamiyah Makassar.  
No Urut Nama Siswa Pretest Posttest 
1 Aisyah Meisje Apilsyahputri 50 70 
2 Aldjie Khatum Agha 60 87 
3 Andi Athifah Ari 87 100 
4 Andi Salsabila Nuraulia 80 100 
5 Anugrah Magfirah Putri 73 93 
6 Aqilah Syifa’Mawaddah 67 87 
7 Ariqah Ainiyah Bisri 73 87 
8 Auliyah Ummi Humairah 60 87 
9 Farah Aulia Putri MS 53 67 
10 Fathimah Hasmar 60 93 
11 Inayah Al Imran 53 80 
12 Jauzaa Zaahira Abbas 73 93 
13 Khairunnisa Wabasith 80 93 
14 Marsha Khoirunnisa Rahmat 87 100 
15 Muthiyah Suhailaah Rahman 93 100 
16 Muzayyana 33 67 
17 Nadiah Muhammad yusuf 73 80 
18 Nailah Ayudia Faizzah 80 87 





20 Nur Annisa 93 100 
21 Nusaibah Wahdaniyah 47 73 
22 Ryzativa Khumaira 73 80 
23 Siti Nurfadilah 67 80 
24 Siti Nurhalisa 53 67 
25 St. Maysarah Dwipratiwi M 87 93 
26 Syafiqah Masyita Mahdyah 87 93 
27 Tamira Ainun Syifa 67 73 
28 Ummu Lathifa Zahra S 80 93 
29 Zarqia Nabila Nasrul 60 87 
Sumber: Data Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta Didik Kelas VIII B3 
SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar. 
b. Data Hasil Observasi Kelas VIII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar.  
No Aspek yang diamati Ada Sebagian Tidak Catatan 
1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
√    
2. Guru mengecek kehadiran dan 
kesiapan peserta didik serta 
kebersihan kelas. 
√    
3. Guru menanyakan kabar peserta 
didik. 
    
4. Guru melakukan persiapan belajar 
peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan tentang materi yang 
akan diajarkan. 
 √   





dasar dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
6. Guru menginformasikan bahwa 
pembelajaran dilakukan dengan 
modul 
√    
7. Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mempelajari kegiatan belajar 
tertentu pada modul. 
√    
8. Guru meminta peserta didik untuk 
teliti dan bersungguh-sungguh 
dalam menggunakan modul.  
√    
9. Beberapa peserta didik 
berdialog/berdiskusi dengan peserta 
didik yang lain apabila ada yang 
kurang dimengerti  
√    
11. Beberapa peserta didik bertanya 
kepada guru apabila ada yang 
kurang dimengerti. 
√    
12. Guru menjawab dan menjelaskan 
pertanyaan peserta didik. 
√    
13. Peserta didik melakukan eksplorasi 
terhadap materi yang terdapat 
dalam modul. 
 √   
14. Peserta didik dapat memahami 
petunjuk untuk melakukan aktivitas 
dalam modul. 
√    
15. Peserta didik melakukan kegiatan-
kegiatan sesuai petunjuk yang 
tertulis dalam modul. 
√    
17. Peserta didik mencocokkan jawaban 
dengan kunci jawaban yang ada 





untuk mengetahui tingkat 
penggunaan materi. 
18. Jika tingkat penguasaan materi 
peserta didik sudah lebih dari atau 
sama dengan 80%, maka guru 
mengarahkan peserta didik untuk 
mempelajari materi pada kegiatan 
belajar selanjutnya. 
√    
19. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari.  
√    
20. Guru memberikan evaluasi tentang 
materi yang telah dibahas kepada 
peserta didik.  
√    
21. Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik 
√    
22. Guru menutup pembelajaran dengan 
berisalam dan peserta didik 
menjawab salam dari guru. 
√    
Keterangan Penilian: 
1. 3 = 100 % 
2. 2 = 51- 90 % 











 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest 29 33.00 93.00 69.5172 14.94423 
Posttest 29 67.00 100.00 86.1034 10.60776 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
33.00 1 3.4 3.4 3.4 
47.00 1 3.4 3.4 6.9 
50.00 1 3.4 3.4 10.3 
53.00 3 10.3 10.3 20.7 
60.00 4 13.8 13.8 34.5 
67.00 4 13.8 13.8 48.3 
73.00 5 17.2 17.2 65.5 
80.00 4 13.8 13.8 79.3 
87.00 4 13.8 13.8 93.1 
93.00 2 6.9 6.9 100.0 
















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
67.00 3 10.3 10.3 10.3 
70.00 1 3.4 3.4 13.8 
73.00 2 6.9 6.9 20.7 
80.00 4 13.8 13.8 34.5 
87.00 7 24.1 24.1 58.6 
93.00 7 24.1 24.1 82.8 
100.00 5 17.2 17.2 100.0 
Total 29 100.0 100.0  
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pretest 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Pretest 
Mean 69.5172 2.77507 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 63.8328  
Upper Bound 75.2017  
5% Trimmed Mean 70.0000  
Median 73.0000  
Variance 223.330  
Std. Deviation 14.94423  
Minimum 33.00  
Maximum 93.00  
Range 60.00  
Interquartile Range 20.00  
Skewness -.373 .434 










Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest .109 29 .200
*
 .964 29 .409 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest Posttest 




Mean 69.5172 86.1034 
Std. Deviation 14.94423 10.60776 
Most Extreme Differences 
Absolute .109 .189 
Positive .083 .099 
Negative -.109 -.189 
Kolmogorov-Smirnov Z .589 1.017 
Asymp. Sig. (2-tailed) .878 .252 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2573.323 9 285.925 9.409 .000 
Within Groups 577.367 19 30.388   
Total 3150.690 28    








Case Processing Summary 
Posttest 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pretest 
67.00 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 
70.00 1 100.0% 0 0.0% 1 100.0% 
73.00 2 100.0% 0 0.0% 2 100.0% 
80.00 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 
87.00 7 100.0% 0 0.0% 7 100.0% 
93.00 7 100.0% 0 0.0% 7 100.0% 

















Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest 
67.00 .385 3 . .750 3 .000 
73.00 .260 2 .    
80.00 .271 4 . .814 4 .130 
87.00 .238 7 .200
*
 .860 7 .153 
93.00 .190 7 .200
*
 .903 7 .347 
100.00 .226 5 .200
*
 .877 5 .298 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 













































































































Peserta didik melakukan latihan Makharijul Huruf 
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